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ABSTRAK 

 

Internet banking merupakan layanan transaksi keuangan berbasis online yang saat ini 

semakin banyak digunakan oleh nasabah. Meski demikian, sebagian orang masih ragu 

untuk menggunakan layanan internet banking karena alasan keamanan. Penelitian 

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan dan sikap 

terhadap layanan internet banking pada nasabah Bank BCA wilayah Yogyakarta. 

Peneliatan ini menggunakan metode kuantitatif dengan responden sebanyak 259 orang 

yang ditentukan melalui teknik Convenience Sampling. Data primer dikumpulkan 

dengan menggunakan kuesioner berskala Likert yang telah melalui uji Validitas & 

Reliabilitas. Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan metode Structural Equation 

Modeling (SEM) pada program AMOS 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kecenderungan untuk percaya (X1) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

Kepercayaan terhadap internet (Y1), serta berpengaruh signifikan negatif terhadap 

Persepsi risiko internet banking. Keakraban dengan internet (X2) memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap Kepercayaan terhadap internet (Y1), dan signifikan negatif 

terhadap Persepsi risiko internet banking (Y2). Adapun Kepercayaan terhadap internet 

(Y1) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Sikap terhadap internet banking 

(Z), sedangkan Persepsi risiko internet banking (Y2) memiliki pengaruh signifikan 

negatif terhadap Sikap terhadap internet banking (Z). Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengkaji variabel lain yang mempengaruhi sikap dan keprcayaan nasabah 

terhadap layanan internet banking, yang diperkuat dengan teknik wawancara secara 

langsung. 
 

Kata kunci: Internet banking, kepercayaan, sikap. 
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ABSTRACT 

 

Internet banking is an online-based financial transaction service that is currently 

increasingly being used by customers. However, some people still hesitate to use 

internet banking services for security reasons. This study aims to analyze the factors 

that influence the trust and attitude towards internet banking services for BCA Bank 

customers in the Yogyakarta region. This research uses a quantitative method with 259 

respondents who are determined through the convenience sampling technique. Primary 

data were collected using a Likert scale questionnaire which has been through the 

validity & reliability test. Furthermore, data analysis was carried out using the 

Structural Equation Modeling (SEM) method in the AMOS 22 program. The results 

showed that the tendency to believe (X1) has a positive significant effect on trust in the 

internet (Y1), as well as a significant negative effect on internet banking risk 

perceptions. Familiarity with the internet (X2) has a significant positive effect on trust 

in the internet (Y1) and has a significant negative effect on internet banking risk 

perceptions (Y2). The trust in the internet (Y1) has a significant positive effect on 

attitudes towards internet banking (Z), while the perceived risk of internet banking (Y2) 

has a significant negative effect on attitudes towards internet banking (Z). Further 

research is suggested to examine other variables that influence customer attitudes and 

beliefs towards internet banking services, which are strengthened by direct interview 

techniques. 

 

Keywords: Attitude, internet banking, trust. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

Internet Banking adalah perwujudan dari sebuah pelayanan bank guna 

mempermudah transaksi perbankan bagi para nasabah karena dapat dilakukan 

kapan pun dan dimana pun sehingga nasabah tidak harus datang ke bank untuk 

melakukan transaksi tersebut. Salah satu bank yang mengalami peningkatan dalam 

menggunakan transaksi non tunai yang di dalamnya termasuk internet banking 

adalah Bank Central Asia (BCA). Berdasarkan laporan keuangan bank per Maret 

2018, transaksi non tunai BCA mencapai 97%. Sedangkan 3% transaksi dilakukan 

di kantor cabang. Transaksi terbesar ada pada transaksi Internet banking sebanyak 

541,6 juta transaksi dan yang kedua ada pada ATM 491,3 juta transaksi. Mobile 

banking sendiri ada 371,1 juta transaksi. Sisanya di kantor cabang hanya sebesar 39 

juta transaksi. (www.keuangan.kontan.co.id, 2018). 

 

Gambar 1. Nilai transaksi internet banking 

http://www.keuangan.kontan.co.id/
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Gambar 1 menunjukkan nilai transaksi yang dilakukan melalui layanan 

internet banking di Indonesia pada 2014. Nampak ada empat bank besar yang 

dicatat transaksinya, dimana BCA merupakan bank dengan transaksi internet 

banking yang terbesar. Hal ini menunjukkan layanan internet banking di BCA 

cukup digemari oleh para nasabahnya. 

Adanya kelemahan dalam menggunakan internet banking sebagai salah satu 

media untuk melakukan transaksi, maka bank lebih dituntut harus mengembangkan 

hubungan yang saling mempercayai antara bank dengan nasabahnya, dengan tujuan 

untuk mempromosikan transaksi-transaksi yang menggunakan internet. Walaupun 

internet banking memberikan banyak layanan yang memberikan keuntungan, 

namun internet banking juga memiliki risiko-risiko yang dirasakan oleh nasabah. 

Menurut Smadi (2012) risiko dianggap sebagai persepsi pelanggan terhadap adanya 

ketidakpastian dan juga konsekuensi negatif untuk membeli produk atau memakai 

jasa. Sebelum menggunakan suatu teknologi baru, seseorang akan lebih cenderung 

mempertimbangkan risiko dari penggunaan teknologi tersebut.  

Dalam perilaku pembelian produk, konsumen yang tidak mendapatkan 

informasi yang lengkap tentang kualitas suatu produk, seringkali kehilangan 

kepercayaan untuk melakukan transaksi online, karena itu harus ada opportunistic 

behaviour control. Ancaman online banking merupakan bagian dari kejahatan 

cyber paling canggih dan berbahaya. Hal ini akan menimbulkan tantangan bagi 

bank dalam menemukan strategi untuk mendapatkan kepercayaan nasabah terhadap 

internet banking. Untuk mendapatkan kepercayaan nasabah terhadap internet 
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banking, bank terlebih dahulu harus mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan nasabah terhadap internet banking.  

Suh & Han (2002) melakukan analisis yang mengindikasikan bahwa 

kepercayaan memiliki pengaruh yang signifikan pada penerimaan internet banking. 

Internet banking secara alamiah lebih berisiko dari sudut pandang keamanan. 

Konsumen tidak dapat melihat perilaku teller secara langsung, tidak dapat kontak 

fisik seperti jabat tangan dan bahasa tubuh teller. Karena pentingnya keamanan 

pada internet banking, kepercayaan konsumen adalah faktor utama yang 

mempengaruhi perkembangan internet banking.  

Faktor lain yang berpengaruh pada sikap konsumen adalah risiko 

bertransaksi. Risiko yang dipersepsikan akan meningkat setelah menyelesaikan 

transaksi/belanja. Aghdaie, Piraman,Fathi (2011) menyatakan bahwa risiko adalah 

penghalang bagi program belanja melalui internet, khususnya untuk barang yang 

dibeli selain yang umumnya dijual secara online. Jika penghalang ini dapat 

diselesaikan, maka sikap konsumen untuk melakukan transaksi internet banking 

akan semakin besar. 

Kepercayaan dan sikap nasabah dalam menggunakan internet banking 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang mendorong penggunaan 

internet Bankingperlu diteliti supaya dapat dilakukan pengelolaan oleh manajemen. 

Faktor yang mendorong dapat ditingkatkan, sedangkan faktor yang menjadi 

penghambat dapat dikendalikan/dihindari.Berdasarkan uraian di atas maka dapat 

penting untuk diteliti faktor apa saja yang mempengaruhi sikap konsumen untuk 

menggunakan internet banking di BCA.Penelitian ini merupakan replikasi jurnal 
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yang ditulis Krauter & Faullant, R. (2008), dengan judul consumer acceptance of 

internet banking: the influence of internet trust. 

Rumusan Masalah 

Banyaknya faktor yang mempengaruhi sikap terhadap internet banking, akan 

tetapi peneliti menyakini ada faktor-faktor yang dominan mempengaruhi. oleh 

karena itu perlu dirumuskan masalah faktor variabel yang dominan, yakni: 

1. Apakah kecenderungan untuk percaya dan risiko dengan internet 

mempengaruhi kepercayaan nasabah terhadap menggunakan internet? 

2. Apakah kecenderungan untuk percaya,kepercayaan terhadap internet 

mempengaruhi persepsi nasabah tentang risiko internet banking? 

3. Apakah kepercayaan terhadap internet dan persepsi tentang risiko internet 

banking mempengaruhi sikap nasabah menggunakan internet banking? 

 

Batasan Masalah 

Penelitian ini fokus kepada sasaran yang hendak dicapai, yaitu tentang sikap 

pengguna Internet banking Bank BCA. Maka batasan masalahnya adalah 

melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi sikap pengguna 

Internet banking Bank BCA di Yogyakarta, dengan fokus analisisnya meliputi : 

kecenderungan percaya, kedekatan dengan internet, kepercayaan pada internet, 

persepsi risiko internet banking, dan sikap nasabah dalam melakukan transaksi 

melalui Internet banking Bank BCA di Yogyakarta. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dicapai penelitian ini adalah. 
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1. Untuk mengetahui kecenderungan untuk percaya dan risiko dengan internet 

mempengaruhi kepercayaan menggunakan internet. 

2. Untuk mengetahui kecenderungan untuk percaya, kepercayaan terhadap 

internet mempengaruhi persepsi tentang risiko internet banking. 

3. Untuk mengetahui persepsi kepercayaan dan risiko layanan internet banking 

berpengaruh terhadap sikap penggunaan internet banking. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Perbankan  

Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, 

memberikan definisi bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarkat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidupmasyarakat. Fungsi bank dalam sistem hukum perbankan di Indonesia adalah 

sebagai perantara bagi masyarakat yang surplus dana dan masyarakat yang 

kekurangan dana (Widiyono, 2006). 

 

Internet Banking 

Internet banking merupakan bagian dari electronic channel dan juga 

merupakan inovasi dari jenis rekening tabungan dan atau rekening giro rupiah 

(Widiyono, 2006). Internet banking yaitu suatu layanan bertransaksi perbankan 

(finansial dan non-finansial) yang dilakukan melalui komputer yang terhubung 

dengan jaringan internet bank. Jenis transaksi yang dapat dilakukan nasabah dengan 

fasilitas internet banking ini diantaranya adalah transfer dana, informasi saldo, 

mutasi rekening, informasi nilai tukar, pembukaan deposito berjangka, updates 

profil, pembayaran tagihan (misal : kartu kredit, telepon, handphone, listrik), 

Pembelian (misal : pulsa isi ulang, tiket pesawat, saham). 
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Di lain pihak internet banking itu sendiri adalah pemanfaatan teknologi 

internet, sebagai media untuk melakukan transaksi yang berhubungan dengan 

transaksi perbankan. Kegiatan ini menggunakan jaringan internet, sebagai 

perantara atau penghubung antara nasabah bank dan pihak bank. Selain itu, bentuk 

transaksi yang dilakukan pun bersifat maya, atau tanpa memerlukan proses tatap 

muka antara nasabah dan petugas bank yang bersangkutan. 

Pengaruh Antar Variabel Penelitian 

Kecenderungan untuk percaya  

Krauter & Faullant (2008) menemukan adanya pengaruh positif 

kecenderungan nasabah untuk percaya dan kedekatan/keakraban nasabah 

dengan internet terhadap kepercayaan nasabah pada internet. Berdasarkan 

temuan ini, maka dapat disusun hipotesis: 

H1: kecenderungan nasabah untuk percaya berpengaruh positif terhadap 

kepercayaan nasabah pada internet. 

Krauter & Faullant (2008) menemukan adanya pengaruh negatif 

kecenderungan nasabah untuk percaya dan kedekatan/keakraban nasabah 

dengan internet terhadap risiko pada internet banking. Berdasarkan temuan ini, 

maka dapat disusun hipotesis: 

H2: kecenderungan nasabah untuk percaya berpengaruh negatif terhadap 

risiko pada penggunaan internet banking. 

Keakraban dengan internet 

Pengembangan kepercayaan terhadap internet/transaksi online 

memerlukan waktu dan pengalaman. Pengalaman seperti kedekatan/keakraban, 
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kualitas website dan pelayanan konsumen mereduksi ketidakpastian sosial. 

familiarity (kedekatan) adalah pengalaman dengan apa, siapa, bagaimana dan 

kapan sesuatu itu terjadi. Familiarity mereduksi ketidakpastian dengan 

peningkatan pemahaman tentang aktivitas yang sedang terjadi di toko/penyedia 

(Hsu, 2008). 

H3: keakraban/kedekatan nasabah dengan internet berpengaruh positif terhadap 

kepercayaan nasabah pada internet. 

Kepercayaan Terhadap Internet 

Berdasarkan hasil penelusuran teori dan penelitian terdahulu, dapat 

dirangkum bahwa persepsi risiko dipengaruhi oleh banyak hal. Persepsi risiko 

dipengaruhi oleh pengalaman atau reputasi yang telah dikenal di masyarakat. 

Reputasi kualitas ini dapat disamakan dengan kepercayaan bagi sebuah bank. Bank 

BCA dimana mereka telah diakui oleh masyarakat sebagai bank yang aman dan 

terpercaya sehingga mampu untuk menurunkan tingkat persepsi akan risiko untuk 

bertransaksi. Oleh karena itu, dapat dirumuskan hipotesis. 

H4 : kepercayaan terhadap internet berpengaruh negatif pada persepsi risiko 

terhadap penggunaan internet banking. 

Krauter & Faullant (2008) menemukan adanya pengaruh positif 

kepercayaan nasabah terhadap sikap pada internet banking. Al-Debei & Akroush 

(2015)juga menemukan hubungan trust dengan sikap. Berdasarkan temuan ini, 

maka dapat disusun hipotesis: 

H5: kepercayaan nasabah terhadap internet berepengaruh positif pada 

penggunaan internet banking. 
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Risiko  

Sikap terhadap belanja online dimungkinkan menjadi hasil dari 

kepercayaan individu dan menjadi sikap konsumen terhadap perdagangan 

elektronik yang dipengaruhi oleh tingkat dimana mereka dimungkinkan 

berbelanja online sebagai pengalaman yang baik. Artinya jika mereka telah 

memiliki pengalaman yang baik dalam berbelanja, maka kemungkinan mereka 

akan meningkat kepercayaan individunya (T. Oliveira et al.,2017). Krauter & 

Faullant (2008) menemukan adanya pengaruh negatif risiko pada internet 

banking terhadap sikap pada internet banking. Berdasarkan temuan ini, maka 

dapat disusun hipotesis: 

H6 : risiko pada internet Bankingberpengaruh negatif pada sikap nasabah 

menggunakan internet banking. 

 

Sikap terhadap internet 

Variabel endogen dalam model penelitian ini adalah sikap terhadap internet 

banking. Konsep sikap dapat dianggap sebagai faktor kunci dalam kebanyakan 

model perilaku konsumen. Sikap telah lama ditunjukkan untuk mempengaruhi niat 

perilaku dan perilaku aktual (Ajzen, 1991). Sebuah sikap menggambarkan penilaian 

kognitif yang baik maupun tidak baik, perasaan-perasaan emosional, dan 

kecenderungan berbuat yang bertahan selama waktu tertentu terhadap beberapa 

obyek atau gagasan (Kotler, 1994). 
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Berdasarkan landasan teori dan diskusi hasil penelitian tersebut di atas maka 

dapat dikembangkan kerangka pemikiran teoritis dalam gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Lokasi 

Penelitian ini dilakukan pada nasabah yang menggunakan internet banking 

di PT. Bank Central Asia, Tbk diseluruh area Yogyakarta yang meliputi kantor 

cabang. Penyebaran kuesioner akan dilakukan di beberapa cabang supaya 

didapatkan data yang lebih representatif. 

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi sasaran yang dimaksud adalah nasabah PT. 

Bank Central Asia, Tbk yang berlokasi diseluruh area Yogyakarta. Teknik yang 

digunakan dalam pengambilan sampel adalah Convenience Sampling atau 

Accidental Sampling.  Adapun sampel yang diteliti adalah nasabah yang 

menggunakan internet banking PT. Bank Central Asia, Tbk area Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah teknik structural Equation 

Modeling (SEM).. 

Pengumpulan Data 

1. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam pelaksanaan penelitian adalah data primer dan data 

sekunder, yang dilakukan berdasarkan metode pengumpulan data maupun data 

yang diperoleh secara resmi oleh instansi yang berkompeten. Dalam 

pelaksanaannya, data primer diperoleh dari subyek penelitian yakni para nasabah 
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PT. Bank Central Asia Tbk area Yoyakarta. Data sekunder didapatkan dari sumber 

internet ataupun data yang di release oleh BCA atau BPS. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan cara 

penyebaran kuesioner. Pada penelitian ini, data-data dari kuesioner ini kemudian 

dijadikan sebagai data primer. Data untuk keperluan itu disaring melalui daftar 

pernyataan yang disajikan dengan menggunakan skala likert 1-6. Setiap pilihan 

pernyataan tersebut diberi nilai dengan skala penilaian sebagai berikut. 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2  = Tidak Setuju (TS) 

3  = Agak Tidak Setuju (ATS) 

4  = Agak Setuju (AS) 

5  = Setuju (S) 

6  = Sangat Setuju (SS) 

Variabel Penelitian 

1.Variabel Penelitian  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis variabel 

yaitu :  

a. Variabel eksogen (independent variable) yaitu kecenderungan percaya  

(X1), dan kedekatan dengan internet (X2). 



13 

b. Variabel endogen (dependent variable) yaitu kepercayaan pada internet 

(Y1), persepsi risiko internet banking (Y2), dan sikap pada internet 

banking (Z). 

2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

Definisi operasional merupakan penjabaran akan definisi variabel dan 

indikator pada penelitian ini. Selanjutnya definisi operasional menggambarkan 

pengukuran atas variabel dan indikator yang dikembangkan pada penelitian ini 

(Krauter & Faullant, 2008).  

a. Kecenderungan Untuk Percaya – (X1), Kecenderungan untuk percaya 

terhadap orang lain. Adapun indikatornya meliputi (Krauter & Faullant, 

2008; Grabner-Kräuter & Kaluscha, 2008): 

b. Keakraban/kedekatan dengan internet – (X2), Keakraban atau loyalitas 

adalah berkaitan erat dengan kepercayaan terhadap produk atau jasa yang 

dikonsumsi. Dimensi Kemudahan Penggunaan dibentuk oleh 2 indikator 

yaitu (Gefen, 2000; Krauter & Faullant, 2008): 

c. Kepercayaan Terhadap Internet – (Y1), merupakan tingkatan dimana 

seseorang percaya untuk menggunakan internet. Dimensi kepercayaan 

penggunaan dibentuk oleh empat indikator yaitu (Sunarto, 2004; Krauter 

& Faullant, 2008): 

d. Risiko Yang Dirasakan – (Y2), merupakan tingkatan dimana sesorang 

percaya bahwa suatu penggunaan teknologi tertentu memiliki risiko dalam 

sistem keamanan.  Dimensi Risiko yang dirasakan dibentuk oleh empat 
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indikator yaitu (Mayer et al., 1995; Cheung dan Lee, 2006; Krauter & 

Faullant, 2008): 

e. Sikap – (Z), Dengan adanya rasa percaya pada pelanggan akan 

membangun kesetiaan pelanggan terhadap perusahaan. Dimensi 

Kemudahan Penggunaan dibentuk oleh tiga indikator yaitu (Ma’ruf 2005; 

Krauter & Faullant, 2008; Al-Debei & Akroush, 2015): 

 

Instrumen Penelitian 

1. Desain kuesioner 

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala Likert. 

Instrumen penelitian diadopsi dari kuesioner yang dibuat oleh Krauter & 

Faullant (2008). Untuk dapat digunakan di Indonesia, maka kuesioner akan 

diuji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan. Pengujian dilakukan 

terhadap 30 orang sampel. 

2. Uji validitas dan reliabilitaskuesioner 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau 

kesalahan suatu instrumen. Pengujian validitas itu mengacu pada sejauh mana 

suatu instrumen dalam menjalankan fungsi. Instrumen dikatakan valid jika 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur 

(Sugiyono, 2014). Validitas instrumen diujikan pada responden sebanyak 30 

orang.  

Uji validitas menggunakan dua metode, yakni validitas item dan validitas 

faktor. Validitas item menggunakan statistik korelasi (r) dan validitas faktor 
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menggunakan uji confirmatory factor analysis (CFA) dalam model uji SEM. 

Analisis reliabilitas juga menggunakan dua metode yakni, Cronbach Alpha dan 

reliabilitas konstruk. 

Uji validitas yang dilakukan dengan membandingkan angka r hitung dan r 

tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka item dikatakan valid dan 

sebaliknya. Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan pada 30 

orang sampel yakni pengguna internet banking di Yogyakarta. Pengambilan 

ujicoba dilakukan pada bulan Oktober 2018.Pengujian perhitungan statistik 

dilakukan dengan bantuan komputer Statistical program for social science 

(SPSS) melalui menu bivariate correlation. Hasil analisis kemudian dirangkum 

dalam tabel hasil untuk mempermudah pembacaan hasil analisis. Berikut adalah 

hasil uji validitas dari butir kuesioner yang digunakan. 

 

Tabel 3.1. Hasil Uji Validitas 

No Variabel Item 

Pertanyaan 

r hitung r tabel Keterangan 

1 Kepercayaan KTI 1 0.603 0.2335 Valid 

2 Terhadap KTI 2 0.505 0.2335 Valid 

3 Internet KTI 3 0.518 0.2335 Valid 

4  KTI 4 0.505 0.2335 Valid 

5 Risiko RIB 1 0.760 0.2335 Valid 

6 Internet RIB 2 0.613 0.2335 Valid 

7 Banking RIB 3 0.294 0.2335 Valid 
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8  RIB 4 0.705 0.2335 Valid 

9 Sikap terhadap STIB 1 0.291 0.2335 Valid 

10 Internet STIB 2 0.714 0.2335 Valid 

11 Banking STIB 3 0.740 0.2335 Valid 

12 Keakraban 

dengan 

KDI 1 0.576 0.2335 Valid 

13 Internet KDI 2 0.576 0.2335 Valid 

14 Kecenderungan KUP 1 0.749 0.2335 Valid 

15 Untuk KUP 2 0.915 0.2335 Valid 

16 Percaya KUP 3 0.849 0.2335 Valid 

 

Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan alat tersebut dalam mengukur apa 

yang diukurnya. Artinya, kapan pun alat ukur tersebut digunakan akan 

memberikan hasil ukur yang sama (Sugiyono, 2014). Butir pertanyaan dikatakan 

reliabel atau andal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten. 

Pengukuran keandalan butir pertanyaan dengan skala menyebarkan 

kuesioner terhadap responden, dan hasil skornya diukur korelasinya antar skor 

jawaban pada butir pertanyaan yang sama dengan bantuan komputer Statistical 

program for social science (SPSS), dengan fasilitas Cronbach Alpha. Suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha 

> 0.60. 
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Berikut adalah hasil dari uji reliabilitas dari butir kuesioner yang 

digunakan. 

Tabel 3.2. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Crobach 

Alpha 

Ketentuan Keterangan 

1 Kepercayaan 

terhadap internet 

0.738 0.6 Reliabel 

2 Risikointernet 

banking 

0.767 0.6 Reliabel 

3 Sikap terhadap 

internet banking 

0.737 0.6 Reliabel 

4 Keakraban dengan 

internet 

0.717 0.6 Reliabel 

5 Kecenderungan 

untuk percaya 

0.919 0.6 Reliabel 

 

Analisis Data 

1.Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi 

jawaban dari hasil kuesioner. Dengan cara mengumpulkan data dari hasil 

jawaban responden selanjutnya ditabulasi dalam tabel dan dilakukan 

pembahasan secara deskriptif. Ukuran deskriptif adalah pemberian angka, baik 

dalam jumlah responden beserta nilai rata-rata jawaban responden maupun 
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presentase. Analisis data ini digunakan untuk memberikan gambaran tentang 

pengaruh kemudahan penggunaan nasabah terhadap kepercayaan nasabah, 

manfaat penggunaan nasabah terhadap kepercayaan nasabah, dan kepercayaan 

nasabah terhadap loyalitas nasabah. 

2.Analisis Statistik Inferensial SEM (Structural Equation Modeling) 

Analisis statistik inferensial memfokuskan pada bidang kajian analisis dan 

interpretasi data untuk menarik simpulan. Analisis ini digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian yang telah ditetapkan dengan menggunakan data sampel 

yang diperoleh. Metode statistik inferensial yang digunakan dalam analisis data 

penelitian ini adalah Structural Equation Modeling (SEM). 

Data yang diperoleh dan responden yang dijadikan sebagai sampel 

penelitian melalui kuesioner yang disebarkan, akan dianalisis dengan 

menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berdasarkan program 

AMOS 19. Program AMOS menunjukkan pengukuran masalah yang struktural, 

dan digunakan untuk menguji model hipotesis. Hal ini disebabkan adanya 

kemampuan untuk memperkirakan koefisien yang diketahui dari persamaan 

linier struktural, mengakomodasi model yang merupakan variabel laten, 

mengakomodasi kesalahan pengukuran pada variabel dependen dan independen, 

mengakomodasi peringatan timbal balik simultan dan saling ketergantungan. 

Penggunaan SEM sebagai alat analisis didasarkan pada alasan kerumitan 

model yang digunakan, keterbatasan dari alat analisis multidimensial yang 

sering digunakan dalam penelitian kuantitatif, seperti multiple regression, factor 

analysis, descriminant analysis serta lainnya. Kelemahan alat analisis hanya 
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dapat menganalisis satu hubungan pada waktu yang sama. Dalam bahasa 

penelitian dinyatakan bahwa teknik analisis tersebut hanya dapat menguji satu 

variabel dependen melalui beberapa variabel independen. Pada kenyataannya, 

pihak perusahaan dihadapkan pada situasi ada lebih dari satu variabel dependen 

yang harus saling dihubungkan untuk diketahui derajat Interrelasinya 

(Ferdinand, 2000). 

SEM sebagai perluasan atau kombinasi dari beberapa teknik multivarian. 

Keunggulan aplikasi SEM dalam penelitian manajemen adalah karena 

kemampuannya untuk mengonfirmasi dimensi-dimensi dari sebuah konsep atau 

faktor yang sangat lazim digunakan dalam manajemen serta kemampuannya 

untuk mengukur pengaruh hubungan-hubungan yang secara teoritis ada 

(Ferdinand, 2000). 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat permodelan yang 

lengkap, sebagai berikut : 

1. Pengembangan model berbasis teori 

Langkah pertama dalam pengembangan model SEM adalah 

pencarian atau pengembangan model yang mempunyai 

justifikasi teoritis yang kuat. Seorang peneliti Hams melakukan 

serangkaian telaah pustaka yang intens guna mendapatkan 

justifikasi atas model teoritis yang dikembangkan. 

2. Pengembangan diagram alur (Path diagram) untuk menunjukkan 

hubungan Kausalitas Path diagram akan mempermudah peneliti 

melihat hubungan-hubungan kausalitas yang ingin diuji. Peneliti 
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biasanya bekerja dengan konstruk atau faktor yaitu konsep-

konsep yang memiliki pijakan teoritis yang cukup untuk 

menjelaskan berbagai bentuk hubungan. Konstruk-konstruk 

yang dibangun dalam diagram alur dapat dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu konstruk eksogen dan konstruk endogen. 

Konstruk eksogen dikenal sebagai source variables atau 

independent variables yang tidak diprediksi oleh variabel yang 

lain dalam model. Konstruk endogen adalah faktor-faktor yang 

diprediksi oleh satu atau beberapa konstruk endogen lainnya, 

tetapi konstruk eksogen hanya dapat berhubungan kausal dengan 

konstruk endogen. 

3. Konversi diagram alur ke dalam serangkaian persamaan 

structural dan spesifikasi model pengukuran. Setelah teori model 

teoritis dikembangkan dan digambarkan dalam sebuah diagram 

alur, peneliti dapat mulai mengonversi spesifikasi model 

tersebut kedalam rangkaian persamaan. Persamaan yang akan 

dibangun terdiri dari : persamaan-persamaan struktural yang 

dibangun atas pedoman sebagai berikut : persamaan spesifikasi 

model pengukuran yaitu menentukan serangkaian matriks yang 

menunjukkan korelasi yang dihipotesiskan antar konstruk atau 

variabel. Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap 

kesesuaian model melalui telaah terhadap berbagai kriteria 
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goodness of fit. Menurut Hair., et al (1995) ada tujuh langkah 

yang harus dilakukan bila menggunakan SEM, yaitu: 

1. Langkah pertama  

Langkah pertama dalam pengembangan model SEM adalah 

pengembangan model yang berbasis teori SEM berdasar 

pada hubungan sebab akibat, dimana perubahan yang terjadi 

pada suatu variabel diasumsikan untuk menghasilkan 

perubahan pada variabel lain.  

2. Langkah kedua 

Membangun diagram alur (Path diagram), hubungan sebab 

akibat dan hubungan antar variabel yang secara khusus dapat 

membantu dalam menggambarkan rangkaian hubungan 

sebab akibat antar konstruk dan model teoritis yang telah 

dibangun pada tahap pertama. Diagram alur 

menggambarkan hubungan antar konstruk dengan anak 

panah. Konstrukyang dibangun dalam diagram alur dapat 

dibedakan menjadi dua kelompok (Ferdinand, 2000), yaitu : 

a. Konstruk Eksogen, dikenal juga sebagai source variables 

atau independent variables yang tidak diprediksi oleh 

variabel laindalam model. Konstruk eksogen adalah 

konstruk yang dituju oleh garis dengan satu ujung anak 

panah. 
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b. Konstruk Endogen, merupakan faktor-faktor yang 

diprediksi oleh satu atau beberapa konstruk endogen 

lainnya; tetapi konstruk eksogen hanya dapat 

berhubungan dengan konstruk endogen. 

3. Langkah Ketiga 

Merubah diagram alur ke dalam sebuah kumpulan 

persamaan terstruktur dan persamaan pengukuran. Pada 

langkah ketiga ini model pengkuran yang lebih spesifik 

dibuat dengan mengubah diagram alur ke model 

pengukuran. Persamaan yang dibangun dari diagram alur 

yang  dikonvensi terdiri dari : 

a. Persamaan struktural, yang dirumuskan untuk 

menyatakan hubungan kausalitas antar berbagai 

konstruk dan pada dasarnya disusun berdasarkan 

pedoman sebagai berikut : Variabel endogen = variabel 

eksogen + variabel endogen + error. 

b. Persamaan spesifikasi model pengukuran (measurement 

model). Pada persamaan ini ditentukan variabel yang 

mengurkur konstruk dan menentukan serangkaian 

matriks yang menunjukkan korelasi yang dihipotesakan 

antar konstruk atau variabel (Ferdinand, 2000). 

4. Langkah Keempat 
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Memilih tipe matriks input dan memperkirakan model yang 

diajukan. Dalam teori, matriks inputnya adalah matriks 

varians/konvarians, sebab lebih memenuhi asumsi dan 

metodologi dimana standart error yang dilaporkan akan 

menunjukkan angka yang lebih akurat dibandingkan dengan 

menggunakan rumus matriks korelasi (Hair et la., 1995). 

Program komputer yang digunakan sebagai alat estimasi 

dalam pengukuran ini adalah program AMOS dengan 

menggunakan Maksimum Likelihood Estimation. 

5. Langkah Kelima 

Menaksir identifikasi persamaan model. Pada langkah 

kelima ini dapat dilakukan dengan melihat : 

a. Standart error yang besar untuk satu atau lebih 

koefisien. 

b. Korelasi yang tinggi (lebih besar atau sama dengan 0,9 

diantara koefisien estimasi). 

6. Langkah Keenam 

Mengevaluasi Kriteria Goodnessof fit, Goodness of fit 

adalah derajat yang menunjukkan apakah kenyataan/matriks 

input terobservasi (kovarian atau koelasi) sesuai dengan 

ramalan model estimasi, beberapa indeks kesesuaian dan 

cutoffvalue yang digunakan untuk menguji apakah sebuah 

model diterima atau ditolak, yaitu : 
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1) χ2Chi Square statistic. Model yang diuji dipandang baik 

atau memuaskan bila nilai Chisquarenya rendah. 

Semakin kecil nilai χ2 semakin baik model tersebut, 

karena nilai χ2 = 0 berarti benar-benar tidak ada 

perbedaan, Ho, diterima berdasarkan probabilitas dengan 

cuttoff value sebesar p > 0,05 atau P 0,10 (Fulland, et al, 

1996, dalam Ferdinand, 2000). 

2) RMSEA (The Root Mean Square Error of 

Approximation) adalah sebuah indeks yang dapat 

digunakan untuk mengkompensasi chilly square statistik 

dalam sampel yang besar (Baumgartner & Homburg, in 

Ferdinand, 2000). Nilai RMSEA, menunjukkan 

goodness of fit yang dapat diharapkan bila model 

diestimasi dalam populasi (Hair et al, 1995) dimana nilai 

yang lebih kecil atau sama dengan 0,08 merupakan 

indeks untuk diterimanya model yang menunjukkan 

close t dari model itu berdasarkan degrees of freedom 

(Brown & Cudeck, 1993, dalam Ferdinand, 2000). 

3) GOF (Goodness of Fit Index), adalah pengukuran non 

statistical yang mempunyai rentang nilai antar 0 (poor 

fit) sampai dengan 1.0 (perfect fit). Nilai yang tinggi 

dalam indeks ini menunjukkan better fit. 
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4) AGFI (Adjust Goodness of Fit Index) adalah analog 

dengan R2 dalam regresi berganda (Tanaka & Huba, 

1989, in Ferdinand, 2000). Tingkat penerimanya yang 

direkomendasikan adalah apabila AGFI mempunyai 

nilai sama dengan atau lebih besar dari 0.90. Nilai 

sebesar 0.95 dapat diinterpetasikan sebagai tingkatan 

yang baik (good overall model fit), sedangkan besaran 

nilai antara 0.90 – 0.95 menunjukkan tingkatan cukup 

(adequate fit) (Hullan et al, 1996, dalam Ferdinand, 

2000). 

5) CFI (Comparatuve Fit Index), di mana apabila nilai CFI 

mendekati 1 mengidentifikasikan tingkat fit yang paling 

tinggi. Nilai yang direkomendasikan adalah CFI > 0.95 

(Arbuckle, dalam Ferdinand, 2000). 

6) CMIN/DF, merupakan the minimum sample discrepancy 

function yang dibagi dengan degree of fredomnya. 

CMIN/DF merupakan statistik Chi square, x2 dibagi 

dengan df-nya sehingga disebut Chisquare relatif. Nilai 

Chisquare relatif kurang dari 2.0 adalah indikasi dari 

acceptable fit antara model dan data (Arbuckle, dalam 

Ferdinand 2000). 

7) TLI (Tucker Lewis Index), merupakan incremental index 

yang membandingkan sebuah model yang diuji terhadap 
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sebuah baseline model (Baumgartner & Homburg, 1996, 

in Ferdinand, 2000). Nilai yang direkomendasikan 

sebagai acuan diterimanya sebuah model adalah > 0.95 

(Hair et al, 1995) dan nilai yang mendekati 1 

menunjukkan a very good fit (Arbuckle, dalam 

Ferdinand 2000). 

Secara ringkas indeks – indeks yang dapat digunakan 

untuk menguji kelayakan sebuah model disajikan dalam 

Tabel 3.3. 

 

   Tabel 3.3. 

Goodness of Fit Indexs 

Goodness of Fit Indexes Cut of Value 

X2 Chi-Square Diharapkan kecil 

Significance Probability >0.05 

CMIN/DF <2.00 

GFI >0.90 

AGFI >0.90 

TLI >0.95 

CFI >0.95 

RMSEA <0.08 

        

a. Uji Pengaruh (Regression Weight) 
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat hasil nilai Critical Ratio 

(C.R) yang disajikan dalam Regression weight. Hipotesis Ha diterima 

atau Ho ditolak jika nilai C.R yang dihasilkan dalam analisis regresi yang 

dilakukan terhadap model penelitian menunjukkan nilai C.R masing 

masing variabel/konstruk yang diuji 2.00 pada tingkat signifikan 1%. 

 

7. Langkah ketujuh 

Membuat modifikasi pada model jika secara teoritis telah 

dujustifikasi (Hair et al, 1995). Setelah model diestimasi, 

residual haruslah kecil atau mendekati nol dan distribusi 

frekuensi dari kovarians residual hams bersifat simetrik 

Tabachnick dan Fidel (Ferdinand, 2000). Model yang baik 

mempunyai standardized residual variance yang kecil. Nilai 

2.58 merupakan batas nilai standardized residual yang 

diperkenankan, yang diinterpertasikan signifikansecara 

statistik pada tingkat 5% dan menunjukkan adanya 

predicition error yang substansial untuk sepasang indikator. 

 

3. Pengujian Asumsi Model SEM 

Menurut Ferdinand 2000, prinsip uji hipotesis asumsi 

model yaitu asumsi yang berkaitan dengan model dan asumsi 

yang berkaitan dengan pendugaan parameter dan pengujian 

hipotesis yang dijelaskan berikut. 
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1. Asumsi tidak adanya outlier. Outlier merupakan 

observasi yang muncul dengan nilai ekstrim secara 

univariate maupun multivariate, karena kombinasi 

karakteristik unik dan terlihat sangat jauh berbeda dari 

observasi lainnya. Outlier muncul dengan empat (4) 

kategori berikut. 

a. Outlier muncul karena kesalahan prosedur seperti 

kesalahan dalam memasukkan data atau kesalahan 

dalam mengkode data. 

b. Outlier muncul karena keadaan khusus yang 

memungkinkan profil data menjadi lain, khusus yang 

memungkinkan profil data menjadi lain, tetapi 

peneliti mempunyai penjelasan mengenai apa yang 

menyebabkan munculnya nilai ekstrim tersebut. 

c. Outlier muncul karena adanya sesuatu alasan, tetapi 

tidak dapat diketahui perihal penyebab munculnya 

ekstrim itu. 

d. Outlier muncul dalam rentang nilai yang ada, tetapi 

apabila dikombinasikan dengan variabel lainnya, 

kombinasinya menjadi tidak lazim atau sangat 

ekstrim, yang disebut dengan multivariate outlier, 

maka menggunakan metode pengujian Mahalanobis 

distance. 
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2. Asumsi normalitas sebaran, yaitu data yang akan 

dianalisis (variabel latent)dengan menyebar normal 

(normal ganda). Dengan sampel yang besar (100), 

asumsi ini tidak terlalu kritis, landasannya adalah Dalil 

Limit Pusat (Central Limit Theorm), yaitu jika n (sample 

size) besar maka statistik dari sampel tersebut akan 

mendekati distribusi normal walaupun populasi dari 

mana sampel tersebut diambil tidak terdistribusi normal. 

3. Evaluasi alas Multicollinearity dan Singularity 

Pengujian data selanjutnya adalah untuk melihat apakah 

terdapat multikolinearitas dan singularitas dalam sebuah 

kombinasi variabel. Indikasi adanya multikolinearitas 

dan singularitas dapat diketahui melalui nilai determinan 

matriks kovarians yang benar-benar kecil, atau 

mendekati nol. 

4. Uji Kesesuaian – Goodness off it 

Pengujian kesesuaian model penelitian adalah untuk 

menguji seberapa baik tingkat goodness of fit dari model 

penelitian. Penelitian ini menggunakan beberapa kriteria 

yang disyaratkan oleh SEM. Dari hasil pengolahan data 

kemudian dibandingkan dengan batas statistik yang telah 

ditentukan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Bank CentralAsia (BCA) berawal dari NV Semarang Kniting Factory, 

yang didirikan pada tanggal 10 Agustus 1956 dengan Akte Notaris 

No. 38 tepatnya di pusat perniagaan Jakarta yang diberi nama PT. 

Bank Central Asia N.V. Dan mulai beroperasi pada tanggal 21 

Februari 1957. Pada saat itu kantor cabang BCA jumlahnya belum 

terlalu banyak, demikian pula dengan bank-bank lainnya. Persaingan 

antar bank pada saat itu belum begitu ketat seperti sekarang ini. 

Perkembangan BCA mulai awal saat berdiri hingga tahun tujuh 

puluhan memang kurang begitu menggembirakan. 

Pada tahun selanjutnya BCA mengalami banyak rintangan namun tak 

menghalangi perkembangan BCA ke arah yang progress, hal inidi 

tandai dengan semakin meningkatnya nasabah dari pada PT. Bank 

Central Asia (BCA) ini dari tahun ke tahun sehingga kemudian merasa 

perlu untuk menambah jumlah kantor cabang guna memperlancar 

kegiatan operasionalnya. Melalui studi kelayakan yang terus-menerus 

dilakukan serta dilihat dari tujuan secara umum, situasi perekonomian 

di daerah Yogyakarta dan sekitarnya peranan perbankan dirasakan 

sangat berarti. Oleh karena itu direksi PT. Bank Central Asia Tbk 

memutuskan untuk membuka Kantor Cabang Utama (KCU) di kota 
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Yogyakarta tepatnya di Jl. Jend. Sudirman No. 49-51 Daerah 

Istimewa Yogyakarta. KCU Daerah Istimewa Yogyakarta 

membawahi beberapa Kantor Cabang Pembantu (KCP) diantaranya, 

BCA KCP Ahmad Dahlan, BCA KCP Godean, BCA KCP Kaliurang, 

BCA KCP Katamso, BCA KCP Kusumanegara, BCA KCP 

Mangkubumi, BCA KCP Pingit, BCA KCP Urip Sumoharjo, dan 

BCA KCP Wates. 

Lokasi penelitian peneliti ialah di BCA Cabang Pembantu Kaliurang 

Yogyakarta yang beralamat di Jalan Kaliurang Km. 6,4 No. 2 Sleman 

Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan menyebar sehingga bukan 

BCA Cabang tersebut saja melainkan meluas ke BCA Cabang yang 

lain di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

4.2 Gambaran Responden Penelitian 

Pada bagian ini, menjelaskan gambaran umum responden penelitian 

terkait dengan demografi yang menjadi variabel penelitian.Deskripsi 

responden penelitian dijabarkan pada tabel-tabel berikut. 

4.2.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Pada penelitian yang dilakukan, responden penelitian 

berjumlah 259 orang terdiri dari laki-laki dan perempuan.Deskripsi 

responden berdasarkan jenis kelamin digambarkan pada tabel 4.1 

berikut. 

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Presentase 

Perempuan 149 57,53 
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Laki-Laki 110 42,47 

Total 259 100 

Sumber: Lampiran  analisis data.  

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa responden 

perempuan lebih banyak menjadi nasabah yang menggunakan 

internet banking, dengan jumlah 149 orang atau sebesar 57,53% 

dibandingkan dengan responden laki-laki dengan jumlah 110 orang 

atau sebesar 42,47%. 
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4.2.2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Usia responden penelitian dikelompokan menjadi 5, dari 

rentang 17-25 tahun hingga 56-65tahun. Pada penelitian yang 

dilakukan, deskripsi usia responden penelitian dijabarkan pada tabel 

4.2 berikut 

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Presentase 

17 – 25 tahun 45 17,4 

26 – 35 tahun 65 25,1 

36 – 45 tahun 60 23,1 

46 – 55 tahun 59 22,8 

56 – 65 tahun 30 11,6 

Total 259 100 

Sumber: Lampiran 2 Identitas Responden Penelitian 

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa responden yang 

menggunakan internet banking, sebagian besar oleh kelompok usia 

26-35 tahun dengan jumlah 65 orang atau sebesar 25,1% kemudian 

disusul oleh kelompok usia 36-45 tahun dengan jumlah 60 orang 

atau sebesar 23,1%. Kelompok usia 46-55 tahundengan jumlah 59 

orang atau sebesar 22,8%,kelompok usia17-25tahun berjumlah 45 

orang atau sebesar 17,4%. Dan jumlah responden terkecil kelompok 

usia 56-65 tahun berjumlah 30 atau sebesar 11,6%. Dari tabel 4.2 

berdasarkan usia dapat dilihat bahwa responden yang menggunakan 

internet banking di BCA Yogyakartadidominasi oleh responden usia 

muda dengan rentang usia 26-35 tahun. 
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4.2.3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Bagian ini menggambarkan responden berdasarkan 

pendidikan responden penelitian yang menggunakan internet 

banking BCA di Yogyakarta. Gambaran pendidikan responden 

penelitian dijabarkan pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan 

Responden 

Jumlah (Orang) Presentase 

SMP Sederajat 25 9,6 

SMA Sederajat 35 13,5 

D3 55 21,2 

Sarjana  79 30,5 

Pasca Sarjana 65 25,2 

   Total       259       100 

Sumber: Lampiran analisis data 

Berdasarkan Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa pendidikan 

Sarjana yang menggunakan internet banking BCA di Yogyakarta 

dengan jumlah 79 orang atau sebesar 30,5%. Disusul dengan Pasca 

Sarjanadengan jumlah65 orang atau 25,2%. Pendidikan SMP 

sederajat berjumlah 25 orang atau 9,6%, sedangkan D3 berjumlah 

55 orang atau 21,2% dan SMA Sederajat berjumlah 35 orang atau 

13,5%. 

4.2.4 Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Bagian ini menggambarkan responden berdasarkan 

pekerjaan responden penelitian yang menggunakan internet banking 
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BCA di Yogyakarta.  Gambaran pendidikan responden penelitian 

dijabarkan pada tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Responden Jumlah (Orang) Presentase 

Pelajar/Mahasiswa 50 19,3 

Pegawai Swasta 55 21,2 

PNS/TNI/POLRI 40 15,4 

BUMN/BUMD 45 17,4 

Wiraswasta 69 26,7 

Total 259 100 

Sumber: Lampiran  analisis data 

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat dilihat bahwa responden 

denganpekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa berjumlah 50 orang 

atau 19,3%.Responden pegawai swasta berjumlah 55 orang atau 

sebesar 21,2%, disusul oleh kelompok PNS/TNI/POLRI dengan 

jumlah 40orang atau sebesar 15,4%. Sedangkan kelompok 

BUMN/BUMDberjumlah 45orang atau sebesar 17,4% dan 

kelompok Wiraswasta berjumlah 69 orangatau sebesar 26,7%. 

4.2.5 Distribusi Responden Berdasarkan Penghasilan Perbulan 

Bagian ini menggambarkan responden berdasarkan 

penghasilan perbulan responden penelitian yang menggunakan 

internet banking BCA di Yogyakarta. Gambaran pendidikan 

responden penelitian dijabarkan pada tabel 4.4 berikut 

Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Penghasilan Perbulan 

Penghasilan 

Responden (Rp) 

Jumlah (Orang) Presentase 

<5.000.000 25 9,6 
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5.000.001 - 

10.000.000 

40 15,4 

10.000.001 -

15.000.000 

35 13,5 

15.000.001 - 

20.000.000 

56 21,6 

20.000.001 - 

25.000.000 

50 19,03 

>25.000.001 55 21,2 

Total 259 100 

Sumber: Lampiran analisis data 

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat dilihat bahwa yang 

menggunakan internet banking BCA di Yogyakarta dengan 

penghasilan perbulan sebesar Rp 5.000.001–Rp 10.000.000menjadi 

responden terbanyak dengan jumlah 40 orang (15,4%), kemudian 

responden dengan penghasilan Rp 10.000.001-Rp 15.000.000 

berjumlah 35orang (13,5%), responden dengan penghasilan 

perbulan<Rp5.000.000berjumlah 25 orang (9,6%), responden 

dengan penghasilan perbulan Rp15.000.001 – Rp20.000.00 

berjumlah 56orang (21,6%), responden dengan penghasilan 

perbulan Rp20.000.001 – Rp25.000.000 berjumlah 50 orang 

(19,3%) dan responden dengan penghasilan perbulan 

>Rp25.000.000berjumlah 55 orang (21,2%). 

4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Masing-Masing Variabel 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian sudah 

memenuhi kriteria valid dan reliabel. Dalam penelitian ini terdiri dari 
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16 daftar pernyataan yang mewakili setiap variabel dengan jumlah 

responden 259 dengan menggunakan aplikasi AMOS versi 22. 

Hasil dari uji validitas dan reliabilitas masing-masing variabel 

ditunjukkan pada Tabel 4.6 berikut ini : 

Variabel Butir 
Fator 

Loading 
Keterangan 

C.R Keterangan 

Kecenderungan 

untuk Percaya 

1 

2 

3 

0.786 

0.655 

0.776 

Valid 

Valid 

Valid 

0.7843 Reliabel 

Kepercayaan 

terhadap 

Internet 

1 

2 

3 

4 

0.761 

0.774 

0.686 

0.825 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0.8474 Reliabel 

Risiko Internet 

banking 

1 

2 

3 

4 

0.727 

0.718 

0.781 

0.848 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0.8527 Reliabel 

Sikap 

1 

2 

3 

0.768 

0.821 

0.861 

Valid 

Valid 

Valid 

0.8587 Reliabel 

Keakraban 

dengan Internet 

1 

2 

0.784 

0.751 

Valid 

Valid 
0.7415 Reliabel 

Sumber: Lampiran analisis data 

Untuk uji validitas data formal yang menggunakan 

AMOS versi 22 dari seluruh daftar pertanyaan yang mewakili 

setiap variabel yang diujikan. Menurut Ghozali (2011), data 

dikatakan valid apabila nilai faktor loading>0,5. Hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator pertanyaan yang 

mewakili 5 variabel dinyatakan valid dengan nilai > 0,5. 

Ghozali (2011) menyatakan bahwa hasil pengujian dikatakan 

reliabel jika memiliki nilai construct reliability>0,7. Hasil pengujian ini 

menunjukkan bahwa nilai C.Rpada masing-masing variabel lebih besar 
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dari 0,7. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan instrumen penelitian tersebut reliabel sehingga dapat 

digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil goodness of fit ditampilkan pada data berikut ini. 

Tabel 4.7Hasil Uji Goodness of Fit Indeks 

Goodness 

of fit index 

Cut-off 

value 

Kecender

ungan 

untuk 

Percaya 

Kepercaya

an 

terhadap 

Internet 

Risiko 

Internet 

banking 

Sikap 

Keakraba

n dengan 

Internet 

Significant 

probability 

≥ 0.05 - 0,495 0,504 - - 

RMSEA ≤ 0.08 - 0,000 0,000 - - 

GFI ≥ 0.90 1,000 0,997 0,997 1,000 1,000 

AGFI ≥ 0.90 - 0,986 0,987 - - 

CMIN/DF ≤ 2.0 - 0,703 0,684 - - 

TLI ≥ 0.90 - 1,004 1,004 - - 

CFI ≥ 0.90 - 1,000 1,000 - - 

Sumber: Data diolah 2019 

 

4.4 Skor PertimbanganNasabah pada Internet banking 

Bagian ini menjelaskan jawaban dari responden penelitian terkait 

dengan pernyataan yang diberikan mengenai variabel nasabah internet 

banking di Indonesiabaik berupa tanggapan, pendapat maupun 

persepsi yang sesuai dengan topik penelitian yang dilakukan. 

Pada analisa kuantitatif jawaban responden diberi skor sebagai 

berikut: 

6= Sangat setuju/Selalu/Sangat Positif/Sangat Baik 

5= Setuju/Sering/Positif/Baik 

4 = Agak Setuju/Agak Sering/Agak Positif/Agak Baik 

3 = Agak TidakSetuju/Agak TidakSering/Agak Tidak Baik 

2 = Tidak setuju/Jarang/Negatif/Buruk 

1 = Sangat tidak setuju/Tidak pernah/Sangat negatif/Sangat Buruk 
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Setelah mengetahui nilai atau skor jawaban yang ada di dalam 

kuisioner, dilakukan pengelompokan hasil perhitungan ke dalam interval 

kelas dengan menggunakan formula sebagai berikut: 

Berdasarkanhasil perhitungan dengan menggunakan formula di atas, 

maka peneliti mengelompokkan tanggapan masing-masing responden 

terhadap indikator variabel penelitian sebagai berikut:  

1-1,83  = sangat tidak setuju 

1,84-2,66 = tidak setuju 

2,67-3,49 = agak tidak setuju 

3,50-4,32 = agak setuju 

4,32-5,15 = setuju 

5,16-6,00 = sangat setuju 

 

4.2.1 Variabel Kepercayaan terhadap Internet 

Skor penelitian variabel kepercayaan terhadap internet 

digambarkan pada tabel 4.8 di bawah ini. Pada variabel kepercayaan 

terhadap internet, terdapat 4 (empat) indikator yang menjadi 

pertanyaan/pernyataan yang diajukan kepada responden 

penelitian.Jawaban responden penelitian terdapat di tabel 4.8 berikut. 

 

𝐼 =
𝑅

𝐾
=

6 − 1

6
=  

5

6
= 0.83 

 
Keterangan: 

Skor maksimal : 6 

Skor minimal : 1 

I  :Besar Interval Kelas 
R  :Range (Kelas) 

K  : Jumlah Interval Kelas 
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Tabel 4.8Jawaban Responden Terkait dengan Variabel Kepercayaan 

terhadap Internet 

Indikator 
Jawaban Responden Rata-

Rata 

Katego

ri 1 2 3 4 5 6 

Dengan ukuran keamanan 

yang memadai di situs 

web, saya tidak segan 

memasukkan informasi 

kartu kredit saya. 

0 0 7 68 124 60 4.92 Tinggi 

Saya mempercayai 

internet untuk  melakukan 

transaksi keuangan 

0 0 11 70 126 52 4.85 Tinggi 

Ketika saya melakukan 

transaksi di internet, saya 

mengetahui persis apa 

yang akan terjadi  

0 0 8 62 136 53 4.90 Tinggi 

Saya percaya bahwa 

melakukan transaksi 

melalui internet selalu 

berfungsi seperti yang 

diharapkan (seperti 

pembayaran belanja 

online dan sejenisnya) 

0 0 10 66 111 72 4.95 Tinggi 

Total Rata-rata       4,90 Tinggi 

Sumber: Lampiran analisis data 

Berdasarkan tabel 4.8 tanggapan responden penelitian 

mengenai variabel kepercayaan terhadap internetdapat dilihat bahwa 

seluruh indikator penelitian memiliki kategori tinggi.Hal ini berarti 

variabel kepercayaan terhadap internettergolong baik. Nilai rata-rata 

sebesar 4,90 termasuk dalam kategori setuju / tinggi. 

4.2.2 Variabel Risiko yang dirasakan terhadap Internet 

Banking 

Skor penelitian variabel risiko yang dirasakan terhadap 

internet banking digambarkan pada tabel 4.9 di bawah ini. Pada 

variabel risiko yang dirasakan  terhadap internet banking, terdapat 4 
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(empat) indikator yang menjadi pertanyaan/pernyataan yang diajukan 

kepada responden penelitian. Jawaban responden penelitian terdapat 

di tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9 Jawaban Responden Terkait dengan Variabel Risiko terhadap 

Internet Banking 

Indikator 
Jawaban Responden Rata-

Rata 

Katego

ri 1 2 3 4 5 6 

Saya khawatir orang lain 

bisa mengakses informasi 

tentang transaksi internet 

banking saya 

74 114 70 1 0 0 1.99 Tinggi 

Saya percaya bahwa 

rekening saya dengan 

mudah bisa 

dicuri/dibobol jika 

menggunakan internet 

banking 

70 132 53 4 0 0 1.97 Tinggi 

Saya khawatir 

kerahasiaan transaksi 

finansial saya akan hilang 

saat menggunakan 

internet banking  

86 106 63 4 0 0 1.94 Tinggi 

Saya merasa bahwa 

privasi saya tidak 

terjamin saat 

menggunakan internet 

banking 

69 126 61 3 0 0 1.99 Tinggi 

Total Rata-rata       1,97 Tinggi 

Sumber: Lampiran analisis data 

Berdasarkan tabel 4.9 tanggapan responden penelitian 

mengenai variabel risiko terhadap internet banking dapat dilihat 

bahwa seluruh indikator penelitian memiliki kategori rendah. Hal ini 

berarti variabel risiko terhadap internet banking tergolong rendah. 

Nilai rata-rata sebesar 1,97 termasuk dalam kategori tidak setuju / 

rendah. 
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4.2.3 Variabel Kedekatan/Keakraban dengan Internet 

Skor penelitian variabel kedekatan/keakraban dengan internet 

digambarkan pada tabel 4.10 di bawah ini. Pada variabel 

kedekatan/keakraban dengan internet, terdapat 2 (dua) indikator yang 

menjadi pertanyaan/pernyataan yang diajukan kepada responden 

penelitian. Jawaban responden penelitian terdapat di tabel 4.10 

berikut. 

Tabel 4.10Jawaban Responden Terkait dengan Variabel 

Kedekatan/Keakraban dengan Internet 

Indikator 
Jawaban Responden Rata-

Rata 

Katego

ri 1 2 3 4 5 6 

Saya sudah lama 

menggunakan internet 
0 0 2 46 133 78 5.11 Tinggi 

Saya sering 

menggunakan internet 
0 0 5 40 129 85 5.14 Tinggi 

Total Rata-rata       5,12 Tinggi 

Sumber: Lampiran analisis data 

Berdasarkan tabel 4.10 tanggapan responden penelitian 

mengenai variabel kedekatan/keakraban dengan internet dapat dilihat 

bahwa seluruh indikator penelitian memiliki kategori tinggi. Hal ini 

berarti variabel kedekatan/keakraban dengan internet tergolong tinggi. 

Nilai rata-rata sebesar 4,12 termasuk dalam kategori setuju / tinggi. 

 

4.2.4 Variabel Kecenderunganuntuk Percaya  

Skor penelitian variabel kecenderungan untuk percaya 

digambarkan pada tabel 4.11 di bawah ini. Pada variabel 



44 

kecenderungan untuk percaya, terdapat 3 (tiga) indikator yang 

menjadi pertanyaan/pernyataan yang diajukan kepada responden 

penelitian. Jawaban responden penelitian terdapat di tabel 4.11 

berikut. 

 

Tabel 4.11Jawaban Responden Terkait dengan Variabel Kecenderungan 

untuk Percaya 

Indikator 
Jawaban Responden  Rata-

Rata 

Katego

ri 1 2 3 4 5 6 

Pada dasarnya saya 

percaya kepada orang lain 
0 0 7 85 107 60 4.85 Tinggi 

Saya cenderung 

menganggap orang lain 

itu baik 

0 0 4 90 115 50 4.81 Tinggi 

Saya mempunyai 

keyakinan yang baik 

terkait dengan sifat dasar 

manusia 

0 0 9 76 115 59 4.86 Tinggi 

Total Rata-rata       4,84 Tinggi 

Sumber: Lampiran analisis data 

Berdasarkan tabel 4.11 tanggapan responden penelitian 

mengenai variabel kecenderungan untuk percaya dapat dilihat bahwa 

seluruh indikator penelitian memiliki kategori tinggi. Hal ini berarti 

variabel kecenderungan untuk percaya tergolong tinggi. Nilai rata-rata 

sebesar 4,84 termasuk dalam kategori setuju / tinggi. 

 

4.2.5 Variabel Sikap terhadap Penggunaan Internet Banking 

Skor penelitian variabel sikap terhadap penggunaan internet 

banking digambarkan pada tabel 4.12 di bawah ini. Pada variabel 

sikap terhadap penggunaan internet banking, terdapat 3 (tiga) 



45 

indikator yang menjadi pertanyaan/pernyataan yang diajukan kepada 

responden penelitian. Jawaban responden penelitian terdapat di tabel 

4.12 berikut. 

Tabel 4.12 Jawaban Responden Terkait dengan Variabel Sikap terhadap 

Penggunaan Internet 

Indikator 
Jawaban Responden  Rata-

Rata 

Katego

ri 1 2 3 4 5 6 

Pada dasarnya saya percaya 

kepada orang lain 
0 0 8 45 114 92 5.12 Tinggi 

Saya cenderung menganggap 

orang lain itu baik 
0 0 9 46 113 91 5.10 Tinggi 

Saya mempunyai keyakinan 

yang baik terkait dengan sifat 

dasar manusia 

0 0 12 36 121 90 5.12 Tinggi 

Total Rata-rata       5,11 Tinggi 

Sumber: Lampiran analisis data 

Berdasarkan tabel 4.12 tanggapan responden penelitian 

mengenai variabel sikap terhadap penggunaan internet banking dapat 

dilihat bahwa seluruh indikator penelitian memiliki kategori tinggi. 

Hal ini berarti variabel sikap terhadap penggunaan internet banking 

tergolong tinggi. Nilai rata-rata sebesar 5,11 termasuk dalam kategori 

setuju / tinggi. 

 

 

 

4.5 HasilAnalisis Data 

4.5.1 Analisis Data SEM 

Sesuai dengan model yang dikembangkan pada penelitian ini, 

maka alat analisis data yang digunakan adalah SEM yang 
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dioperasikan dengan menggunakan aplikasi AMOS. Menggunakan 

tahapan permodelan dan analisis persamaan struktural menjadi 7 

langkah (Ferdinand, 2006), yaitu : 

1. Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dimaksudkan untuk melihat data 

penelitian yang diperoleh sesuai dengan aturan statistik. Uji 

kualitas data dilakukan dengan cara sebagai berikut.  

Dalam output AMOS, uji normalitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai CR (critical ratio) pada assessment of 

normality dengan kritis ± 2,58 pada level 0,01. Jika ada nilai CR 

yang lebih besar dari nilai kritis maka distribusi data tersebut 

tidak normal secara univariate. Sedangkan secaramultivariate 

dapat dilihat pada c.r baris terakhir dengan ketentuan yang sama 

(Ghozali, 2011). 

Tabel 4.13 Uji Normalitas Data 

Variable Min max 
ske

w 
c.r. 

kurtos

is 
c.r. 

KDI2 
2,00

0 

5,00

0 

-

,50

9 

-

3,34

2 

-,131 
-

,432 

KDI1 
2,00

0 

5,00

0 

-

,28

7 

-

1,88

8 

-,536 

-

1,76

2 

SIK3 
2,00

0 

5,00

0 

-

,73

5 

-

4,82

7 

,129 ,424 

SIK2 
2,00

0 

5,00

0 

-

,58

4 

-

3,83

5 

-,286 
-

,941 
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Variable Min max 
ske

w 
c.r. 

kurtos

is 
c.r. 

SIK1 
2,00

0 

5,00

0 

-

,58

2 

-

3,82

1 

-,274 
-

,902 

RIB4 
1,00

0 

4,00

0 

,18

3 

1,20

6 
-,706 

-

2,32

0 

RIB3 
1,00

0 

4,00

0 

,28

8 

1,88

9 
-,900 

-

2,95

7 

RIB2 
1,00

0 

4,00

0 

,29

0 

1,90

8 
-,440 

-

1,44

6 

RIB1 
1,00

0 

4,00

0 

,06

6 
,436 

-

1,106 

-

3,63

2 

KTI4 
2,00

0 

5,00

0 

-

,30

8 

-

2,02

6 

-,649 

-

2,13

3 

KTI3 
2,00

0 

5,00

0 

-

,28

6 

-

1,87

9 

-,238 
-

,781 

KTI2 
2,00

0 

5,00

0 

-

,24

7 

-

1,62

2 

-,406 

-

1,33

4 

KTI1 
2,00

0 

5,00

0 

-

,20

7 

-

1,35

7 

-,547 

-

1,79

8 

KCP3 
2,00

0 

5,00

0 

-

,15

7 

-

1,03

3 

-,664 

-

2,18

1 

KCP2 
2,00

0 

5,00

0 

,10

3 
,678 -,823 

-

2,70

5 

KCP1 
2,00

0 

5,00

0 

-

,03

4 

-

,226 
-,855 

-

2,80

8 

Multivari

ate  
    

-

7,609 

-

2,55

1 

Sumber: Lampiran analisis data 
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Berdasarkan tabel 4.13menunjukkan uji normalitas secara 

univariate mayoritas berdistribusi normal karena nilai critical 

ratio (c.r) untuk kurtosis (keruncingan) maupun skewness 

(kemencengan), berada dalam rentang ± 2,58. Sedangkan secara 

multivariate data memenuhi asumsi normal karena nilai -2,551 

berada di dalam rentang ± 2,58 (Ghozali, 2011). 

 

2. Analisis Model Pengukuran 

Analisis model pengukuran dilakukan untuk mengetahui 

apakah instrumen penelitian sudah memenuhi kriteria valid dan 

reliabel dalam penelitian ini terdiri dari 16 daftar pernyataan yang 

mewakili setiap variabel dengan jumlah responden 259dengan 

menggunakan aplikasi AMOS versi 22. 

Hasil yang diperoleh dari pengujian kualitas instrumen 

dengan uji validitas dan reliabilitas CFA dengan AMOS versi 

22dapat dilihat pada Tabel 4.14. 

 

 

Tabel 4.14Hasil Uji Validitas& Reliabilitas 

Variabel Butir 
Fator 

Loading 
Keterangan 

C.R Keterangan 

Kecenderungan 

untuk Percaya 

1 

2 

3 

0.782 

0.659 

0.776 

Valid 

Valid 

Valid 

0.7842 Reliabel 
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Kepercayaan 

terhadap 

Internet 

1 

2 

3 

4 

0.754 

0.774 

0.699 

0.805 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0.8442 Reliabel 

Risiko Internet 

banking 

1 

2 

3 

4 

0.727 

0.717 

0.782 

0.847 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0.8529 Reliabel 

Sikap 

1 

2 

3 

0.772 

0.824 

0.858 

Valid 

Valid 

Valid 

0.8589 Reliabel 

Keakraban 

dengan Internet 

1 

2 

0.791 

0.745 

Valid 

Valid 
0.7422 Reliabel 

  Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Untuk uji validitas data formal yang menggunakan 

AMOS versi 22 dari seluruh daftar pertanyaan yang mewakili 

setiap variabel yang diujikan. Menurut Ghozali (2011), data 

dikatakan valid apabila nilai factor loading>0,5. Hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator pertanyaan yang 

mewakili 5 variabel dinyatakan valid dengan nilai > 0,5. 

Ghozali (2011) menyatakan bahwa hasil pengujian 

dikatakan reliabel jika memiliki nilai construct reliability>0,7. 

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa nilai C.Rpada masing-

masing variabel lebih besar dari 0,7. Berdasarkan hasil tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan instrumen penelitian 

tersebut reliable sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini. 

3. Uji Outlier 

Evaluasi terhadap multivariate outliers dapat dilihat 

melalui output AMOS Mahalanobis Distance.  Kriteria yang 
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digunakan pada tingkat p <0.001.Jarak tersebut dievaluasi dengan 

menggunakan X2 pada derajat bebas sebesar jumlah variabel 

terukur yang digunakan dalam penelitian. Dalam kasus ini 

variabelnya adalah 16, kemudian melalui program excel pada sup 

menu Insert – Function – CHIINV masukkan probabilitas dan 

jumlah variabel terukur sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Nilai Batas Mahalonobis Distance 

Hasilnya adalah39,252.Artinya semua data/kasus yang 

lebih besar dari 39,252 merupakan outliers multivariate.  

Dari hasilAMOS dapat dilihat pada LAMPIRAN bahwa 

nilai dari Mahalonobis Distance, dari data yang diolah tidak 

terdeteksi adanya nilai yang lebih besar dari nilai 39,252, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada data yang outlier. 

 

4. Pengujian Model Struktural 

Analisis berikutnya adalah melakukan pengujian model 

struktural apakah model dapat di terima/sesuai atau tidak. 
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Kesepakatan yang ada dalam penggambaran diagram alur telah 

dikembangkan oleh AMOS, sehingga tinggal menggunakannya 

saja. 

 

Setelah asumsi SEM dilakukan maka langkah berikutnya 

adalah pengujian dengan menggunakan beberapa indeks 

kesesuaian untuk mengukur model yang diajukan. Beberapa 

indeks tersebut yaitu 

Tabel 4.15 Hasil Uji Goodness of Fit dari Model 

Goodness of fit 

index 

Cut off value Hasil  

Penelitian  

Model 

X2- Chi Square Diharapkan kecil 158,590 Baik  

CMIN/DF ≤ 2.0 1,635 Baik 

RMSEA ≤ 0.08 0,050 Baik 

GFI ≥ 0.90 0,932 Baik 

AGFI ≥ 0.90 0,905 Baik 

TLI ≥ 0.90 0,957 Baik 

CFI ≥ 0.90 0,965 Baik 
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ECVI ECVI <IM Default: 0,917 Baik 

  Saturated: 1,054  

  IM: 7,500  

Sumber: Lampiran analisis data 

CMIN/DFmerupakan indeks kesesuaian parsiomonious 

yang mengukur goodness of fit model dengan jumlah koefisien-

koefisien estimasi yang diharapkan untuk mencapai 

kesesuaian.Hasil CMIN/DF pada penelitian ini 1,635 

menunjukkan bahwa model penelitian baik. 

RMSEA adalah indeks yang digunakan untuk 

mengkompensasi nilai Chisquare dalam sampel yang besar. Nilai 

RMSEA penelitian ini adalah 0,050 dengan nilai yang 

direkomendasikan yaitu ≤ 0,08 hal inimenunjukkan model 

penelitian baik. 

Goodnes of Fit Indeks (GFI) menunjukkan tingkat 

kesesuaian model secara keseluruhan yang dihitung dari residual 

kuadrat dari model yang diprediksi dibandingkan data 

sebenarnya.Nilai GFI pada model ini adalah 0,932. Nilai 

mendekati dengan tingkat yang direkomendasikan ≥ 0,90 

menunjukkan model penelitian baik. 

AGFI adalah GFI yang disesuaikan dengan rasio antara 

degree of freesom yang diusulkan dan degree of freedom dari null 

model.Nilai AGFI pada model ini adalah 0,905. Nilai mendekati 

dengan tingkat yang direkomendasikan ≥ 0,90 menunjukkan 

model penelitian baik. 
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TLI merupakan indeks kesesuaian yang kurang 

dipengaruhi ukuran sampel. Nilai TLI pada penelitian ini adalah 

0,957 dengan nilai yang direkomendasikan yaitu ≥ 0,90 hal 

inimenunjukkan model penelitian baik. 

CFImerupakan indeks yang relatif tidak sensitif terhadap 

besarnya sampel dan kerumitan model. Nilai CFI pada penelitian 

ini adalah 0,965 dengan nilai yang direkomendasikan yaitu ≥ 0,90 

hal inimenunjukkan model penelitian baik. 

ECVI ukuran kesesuaian model jika model yang 

diestimasi diuji lagi dengan sampel yang berbeda tetapi dengan 

ukuran yang sama.Nilai default pada penelitian ini adalah 0,917 

dengan nilai IM: 7,500, nilai yang direkomendasikan yaitu nilai 

default < IM hal inimenunjukkan model penelitian baik. 

5. Uji Hipotesis 

Pada tahap ini selanjutnya model diinterprestasikan.Setelah 

model diestimasi, residual kovariannya harus kecil atau mendekati nol 

dan distribusikan kovarians residual harus bersifat simetrik.Batas 

keamanan untuk jumlah residual yang dihasilkan oleh model adalah 

1%. Nilai residual value yang lebih besar atau sama dengan 2,58 

diinterpretasikan sebagai signifikan secara statis pada tingkat 1% dan 

residual yang signifikan ini menunjukkan adanya prediction error yang 

substansial untuk dipasang indikator (Ghozali, 2011).Sehingga 

pengaruh antar variabel dapat dilihat pada tabel 4.16 sebagai berikut. 
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Tabel 4.16 Pengaruh Antar Variabel 

Variabel Estimate S.E. C.R. P Label 

KTI <--- KCP ,210 ,068 3,086 ,002 par_12 

KTI <--- KDI ,515 ,094 5,495 *** par_14 

RIB <--- KCP -,215 ,071 -3,021 ,003 par_13 

RIB <--- KTI -,239 ,074 -3,224 ,001 par_15 

SIK <--- KTI ,462 ,079 5,810 *** par_16 

SIK <--- RIB -,370 ,079 -4,663 *** par_17 

  Sumber: Lampiran analisis data 

Setelah melihat pengaruh antar variabel, prosespengujian 

statistik ini dapat dilihat pada tabel 4.17 di bawah ini. Dari pengolahan 

data diketahui bahwa nilai CR pada ada hubungan dengan 

menunjukkan nilai di atas 1,96 untuk CR dan di bawah 0,05 untuk nilai 

p (Ghozali, 2011). 

Tabel 4.17 Hasil Uji  Hipotesis 

No Hipotesis Estimate CR P Batas Keterangan 

1 kecenderungan nasabah 

untuk percaya berpengaruh 

positif terhadap kepercayaan 

nasabah pada internet 

0,210 3,086 0,002 0,05 Hipotesis 

diterima 

2 kecenderungan nasabah 

untuk percaya berpengaruh 

negatif terhadap risiko pada 

penggunaan internet 

banking. 

-0,215 -3,021 0,003 0,05 Hipotesis 

diterima 

3 keakraban / kedekatan 

nasabah dengan internet 

berpengaruh positif terhadap 

kepercayaan nasabah pada 

internet 

0,515 5,495 0,000 0,05 Hipotesis 

diterima 

4 kepercayaan terhadap 

internet berpengaruh negatif 

-0,239 -3,224 0,001 0,05 Hipotesis 

diterima 



55 

pada persepsi risiko terhadap 

penggunaan internet banking 

5 kepercayaan nasabah 

terhadap internet 

berpengaruh positif pada 

sikap nasabah menggunakan 

internet banking. 

0,462 5,810 0,000 0,05 Hipotesis 

diterima 

6 risiko pada internet 

bankingberpengaruh negatif 

pada sikap nasabah 

menggunakan internet 

banking 

-0,370 -4,663 0,000 0,05 Hipotesis 

diterima 

Sumber: Lampiran analisis data 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan hubungan antar variabel 

sebagai berikut: 

 

a. Pengaruh kecenderungan nasabah untuk percaya 

berpengaruh positif terhadap kepercayaan nasabah pada 

internet 

Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression weight 

diperoleh sebesar 0,210 dan nilai C.R 3,086 hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan kecenderungan nasabahuntuk percaya dengan 

kepercayaan nasabah terhadap internet positif. Artinya semakin 

meningkat kecenderungan nasabahuntuk percayamaka akan 

meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap internet.Pengujian 

hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 

0,002 (p<0,05), sehingga (H1) yang berbunyi kecenderungan 

nasabah untuk percaya berpengaruh positif terhadap kepercayaan 

nasabah pada internet terdukung dan dapat dinyatakan jika ada 
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pengaruh secara langsung antara kecenderungan nasabah untuk 

percayaterhadap kepercayaan nasabah pada internet. 

b. Pengaruh kecenderungan nasabah untuk percaya 

berpengaruh negatif terhadap risiko pada penggunaan 

internet banking 

Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression weight 

diperoleh sebesar -0,215 dan nilai C.R -3,021 hal ini menunjukan 

bahwa hubungan kecenderungan nasabahuntuk percaya dengan 

risiko pada penggunaan internet banking negatif. Artinya semakin 

meningkat kecenderungan nasabahuntuk percaya maka akan 

menurunkan risiko pada penggunaan internet banking.Pengujian 

hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 

0,003 (p<0,05), sehingga (H2) yang berbunyi kecenderungan 

nasabah untuk percaya berpengaruh negatif terhadap risiko pada 

penggunaan internet banking terdukung dan dapat dinyatakan jika 

ada pengaruh secara langsung antara kecenderungan nasabah untuk 

percaya terhadap risiko pada penggunaan internet banking. 

c. Pengaruh keakraban/kedekatan nasabah dengan internet 

berpengaruh positif terhadap kepercayaan nasabah pada 

internet 

Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression weight 

diperoleh sebesar 0,515 dan nilai C.R 5,195 hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan kecenderungan nasabahuntuk percaya dengan 
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keakraban/kedekatan nasabah dengan internet positif. Artinya 

semakin meningkat kecenderungan nasabahuntuk percaya maka akan 

meningkatkan keakraban/kedekatan nasabah dengan 

internet.Pengujian hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan 

nilai probabilitas 0,000 (p<0,05), sehingga (H3) yang berbunyi 

kecenderungan nasabah untuk percaya berpengaruh positif terhadap 

keakraban/kedekatan nasabah dengan internet terdukung dan dapat 

dinyatakan jika ada pengaruh secara langsung antara kecenderungan 

nasabah untuk percaya terhadap keakraban/kedekatan nasabah 

dengan internet. 

d. Pengaruh kepercayaan terhadap internet berpengaruh 

negatif terhadap risiko pada penggunaan internet banking 

Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression weight 

diperoleh sebesar -0,239 dan nilai C.R -3,224 hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan kepercayaan terhadap internet dengan risiko pada 

penggunaan internet banking negatif. Artinya semakin meningkat 

kepercayaan terhadap internet maka akan menurunkan risiko pada 

penggunaan internet banking.Pengujian hubungan kedua variabel 

tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,001 (p<0,05), sehingga 

(H4) yang berbunyi kepercayaan terhadap internet berpengaruh 

negatif terhadap risiko pada penggunaan internet banking terdukung 

dan dapat dinyatakan jika ada pengaruh secara langsung antara 
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kepercayaan terhadap internet terhadap risiko pada penggunaan 

internet banking. 

e. Pengaruh kepercayaan terhadap internet berpengaruh 

positif terhadap sikap nasabah menggunakan internet 

banking 

Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression weight 

diperoleh sebesar 0,462 dan nilai C.R 5,810 hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan kepercayaan terhadap internet dengan sikap 

nasabah menggunakan internet banking negatif. Artinya semakin 

meningkat kepercayaan terhadap internet maka akan meningkatkan 

sikap nasabah menggunakan internet banking.Pengujian hubungan 

kedua variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,000 

(p<0,05), sehingga (H5) yang berbunyi kepercayaan terhadap 

internet berpengaruh positif terhadap sikap nasabah menggunakan 

internet banking terdukung dan dapat dinyatakan jika ada pengaruh 

secara langsung antara kepercayaan terhadap internet terhadap sikap 

nasabah menggunakan internet banking. 

f. Pengaruh risiko pada internet Bankingberpengaruh negatif 

terhadap sikap nasabah menggunakan internet banking 

Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression weight 

diperoleh sebesar -0,370 dan nilai C.R -4,663 hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan risiko pada internet bankingsikap nasabah 

menggunakan internet banking negatif. Artinya semakin meningkat 
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risiko pada internet bankingmaka akan menurunkan sikap nasabah 

menggunakan internet banking.Pengujian hubungan kedua variabel 

tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,000 (p<0,05), sehingga 

(H6) yang berbunyi risiko pada internet bankingberpengaruh negatif 

terhadap sikap nasabah menggunakan internet banking terdukung 

dan dapat dinyatakan jika ada pengaruh secara langsung antara risiko 

pada internet Bankingterhadap sikap nasabah menggunakan internet 

banking. 

 

4.6 Pembahasan 

Bagian ini akan membahas tentang hasil penelitian sesuai 

dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi minat konsumen sepatu branded di Indonesia. Masing-

masing penjelasan hipotesis penelitian dijelaskan sebagai berikut. 

4.6.1 Hipotesis 1: Pengaruh kecenderungan nasabah untuk 

percaya berpengaruh positif terhadap kepercayaan 

nasabah pada internet 

Hipotesis 1 dengan pendekatan Amos versi 22 

menghasilkan nilai koefisien pengaruh kecenderungan 

nasabah untuk percaya terhadap kepercayaan nasabah pada 

internet dengan nilai 0,210 yang mempunyai arah pengaruh 

positif. Nilai koefisien yang memiliki arah positif berarti 

pengaruh antara keduanya adalah searah, artinya semakin 
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meningkat kecenderungan nasabah untuk percaya maka akan 

semakin baik kepercayaan pada internet. Nilai signifikansi 

sebesar 0,002 yang telah lebih kecil dari batas penerimaan 

yaitu sebesar 0,05 (5%), menyatakan bahwa kecenderungan 

nasabah untuk percaya berpengaruh signifikan terhadap 

kepercayaan nasabah pada internet. Hasil analisis 

menunjukkan hipotesis 1 yang menyatakan kecenderungan 

nasabah untuk percaya berpengaruh positif terhadap 

kepercayaan nasabah pada internet diterima.Pengaruh yang 

signifikan dan memiliki arah positif kecenderungan nasabah 

untuk percaya terhadap kepercayaan nasabah pada internet. 

Kepercayaan yang ditekankan yaitu terhadap kendala 

pihak bank dapat menjamin keamanan dan kerahasiaan akan 

nasabah. Keamanan yang diberikan oleh pihak bank tinggi 

membuat seseorang merasa memiliki rasa minat lebih untuk 

menggunakan layanan Internet. Semakin tinggi kepercayaan 

terhadap Internet, maka responden tersebut akan berminat 

untuk menggunakan layanan internet. Begitu juga sebaliknya, 

semakin rendah tingkat kepercayaan, makarespondenakan 

menjadi percaya untuk Internet Banking. 

Kepercayaan nasabah yang semakin memudahkan 

nasabah dalam melakukan segala bentuk aktivitas dan 

transaksi perbankan membuat fasilitas internet banking 
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menjadi fasilitas yang banyak diminati nasabahnya.Seiring 

dengan banyaknya nasabah yang menggunakan fasilitas ini, 

bank memprioritaskan memberikan perlindungan bagi 

nasabahnya untuk melindungi seluruh data pribadi nasabah 

agar nasabah selalu merasa aman dan nyaman selama 

menggunakan fasilitas ini. 

Perkembangan zaman yang menuntut adanya inovasi 

khususnya di bidang perbankan membuat bank harus ekstra 

dalam melakukan perlindungan bagi nasabah mengingat 

internet banking ini sangat rawan sekali terhadap terjadinya 

kejahatan dunia maya atau kejahatan cyber atau lebih sering 

dikenal dengan sebutan cyber crime. Banyaknya kejadian 

seperti hacking, cracking, maupun carding membuat nasabah 

merasa risau dan gelisah akan keamanan data pribadinya. Oleh 

karenanya bank wajib memberikan fitur-fitur keamanan yang 

memadai dan mampu menjamin segala transaksi yang 

dilakukan nasabah itu aman. 

Kecenderungan nasabah untuk percaya berpengaruh 

positif terhadap kepercayaan nasabah pada internetkan 

bertujuan dapat mempertahankan hubungan jangka panjang 

dengan para nasabahnya, pihak bank perlu memberikan 

perlindungan nasabah agar nasabah selalu merasa aman dan 

nyaman dalam menggunakan fasilitas internet banking. Aspek 
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perlindungan nasabah berupa customer support service yang 

disediakan bank menerapkan konsep bahwa bank memberikan 

layanan 24 jam bagi nasabah yang mengalami kesulitan, serta 

pihak bank wajib memberikan solusi terbaik bagi semua 

keluhan nasabah yang disampaikan baik secara langsung 

maupun melalui media seperti telepon atau electronic mail (e-

mail). Dengan adanya perlindungan ini diharapkan dapat 

meminimalisir dan mencegah terjadinya cyber crime. Oleh 

karena itu semakin percaya nasabah akan sistem keamanan 

dari layanan internet banking terhadap terjadinya cyber crime 

akan membuat semakin seringnya nasabah dalam 

menggunakan fasilitasinternet banking ini. 

4.6.2 Hipotesis 2: Pengaruh kecenderungan nasabah untuk 

percaya berpengaruh negatif terhadap risiko pada 

penggunaan internet banking 

Hipotesis2 dengan pendekatan Amos versi 22 

menghasilkan nilai koefisien pengaruh kecenderungan 

nasabah untuk percaya terhadap risiko pada penggunaan 

internet banking dengan nilai -0,215 yang mempunyai arah 

pengaruh negatif. Nilai koefisien yang memiliki arah negatif 

berarti pengaruh antara keduanya adalah tidak searah, artinya 

semakin meningkat kecenderungan nasabah untuk percaya 

maka akan semakin menurunkan risiko terhadap penggunaan 
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internet banking. Nilai signifikansi sebesar 0,003 yang telah 

lebih kecil dari batas penerimaan yaitu sebesar 0,05 (5%), 

menyatakan bahwa kecenderungan nasabah untuk 

percayaberpengaruh signifikan terhadap risiko pada 

penggunaan internet banking. Hasil analisis menunjukkan 

hipotesis 2 yang menyatakan kecenderungan nasabah untuk 

percaya berpengaruh negatif terhadap risiko pada penggunaan 

internet Banking diterima.Pengaruh yang signifikan dan 

memiliki arah negatif kecenderungan nasabah untuk percaya 

terhadap risiko pada penggunaan internet banking. 

Kemudahan Penggunaan didefinisikan sebagai sejauh 

mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi 

akan bebas dari usaha (Jogiyanto, 2007). Pengguna teknologi 

mempercayai bahwa TI yang fleksibel, mudah dipahami dan 

mudah pengoperasiannya sebagai karakteristik kemudahan 

penggunaan.Kecenderungan nasabahuntuk 

percayamengakibatkanminat bertransaksi 

menggunakaninternet bankingmenekankan pada anggapan 

tentang kemudahan yang akanditerima dalam penggunaan 

teknologi informasi tersebut. Nasabahyang beranggapan 

bahwa internet Bankingyang digunakan mudah, tentu akan 

mengesampingkan segala kekurangan internet banking, dan 

mereka akan memiliki minat untuk menggunakan internet 
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banking tersebut. Sebaliknya nasabahyang terlanjur berpikiran 

bahwa internet bankingyang akan digunakan sulit, maka akan 

cenderung takut dan tidak mempunyai minat untuk 

menggunakan internet bankingtersebut. 

Namun adanya risiko yang semakin tinggi, maka 

semakin rendah nasabah untuk menggunakan internet 

banking. Semakin tinggi pemikiran akan konsekuensi-

konsekuensi yang akan didapat apabila menggunakan internet 

banking, maka semakin rendah pula menggunakan internet 

Bankingatau bahkan nasabah akan menghindari internet 

Bankingtersebut. Begitu juga sebaliknya, apabila risiko yang 

akan didapat rendah dalam menggunakan internet banking, 

nasabah cenderung tertarik untuk menggunakannya. 

Menurut Morgan dan Hunt (1994), kepercayaan 

merupakan keyakinan dalam kehandalan dan integritas yang 

dimiliki seseorang dengan mitranya. Dalam Kepercayaan 

terdapat penilaian seseorang dengan suatu sistem yang akan 

digunakan untuk melakukan transaksi tertentu sesuai dengan 

harapan dalam sebuah ketidakpastian.Kepercayaan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah kepercayaan nasabah 

terhadap produk dari internet Bankingyaitu mengenai tingkat 

keamanan dan kerahasiaan yang diberikan oleh pihak 

perbankan.Saat nasabah mempunyai kepercayaan yang tinggi 
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terhadap internet Bankingtersebut, maka dapat dijadikan 

ukuran perilaku untuk menumbuhkan minat dalam 

menggunakan internet banking.Kepercayaan nasabah terhadap 

internet Bankingakan mempengaruhi minat bertransaksi 

menggunakaninternet banking, karena dengan kepercayaan 

yang tinggi nasabah yakin bahwa pihak perbankan mampu 

menjalankan penyelenggaraan transaksi, sehingga faktor 

kepercayaan secara langsungmempengaruhi minat nasabah 

dalam menggunakaninternet banking dalam transaksinya. Jika 

nasabah percaya dan yakin akan suatu kinerja sistem yang 

baik, maka nasabah akan menggunakan dan menganggap 

sebuah sistem tersebut akan menghasilkan hasil yang positif 

bagi para penggunanya. Kepercayaan merupakan bagian dari 

keyakinan, jadi apabila nasabah sudah merasa yakin terhadap 

internet banking, maka akantimbul minat untuk mempercayai 

internet bankingtersebut. Dalam hal ini nasabah percaya pada 

pihak bank yang menyediakan produk internet banking. 

 

4.6.3 Hipotesis 3: Pengaruh keakraban/kedekatan nasabah 

dengan internet berpengaruh positif terhadap 

kepercayaan nasabah pada internet 

Hipotesis3 dengan pendekatan Amos versi 22 

menghasilkan nilai koefisien pengaruh keakraban/kedekatan 
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nasabah dengan internet terhadap kepercayaan nasabah pada 

internet dengan nilai 0,515 yang mempunyai arah pengaruh 

positif. Nilai koefisien yang memiliki arah positif berarti 

pengaruh antara keduanya adalah searah, artinya semakin 

meningkat keakraban/kedekatan nasabah dengan internet 

maka akan semakin meningkatkan kepercayaan nasabah pada 

internet. Nilai signifikansi sebesar 0,000 yang telah lebih kecil 

dari batas penerimaan yaitu sebesar 0,05 (5%), menyatakan 

bahwa keakraban/kedekatan nasabah dengan internet 

berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan nasabah pada 

internet. Hasil analisis menunjukkan hipotesis 3 yang 

menyatakan keakraban/kedekatan nasabah dengan internet 

berpengaruh positif terhadap kepercayaan nasabah pada 

internet diterima. Pengaruh yang signifikan dan memiliki arah 

positifkeakraban/kedekatan nasabah dengan internet terhadap 

kepercayaan nasabah pada internet. 

Untuk dapat mempertahankan hubungan jangka 

panjang dengan para nasabahnya, pihak bank perlu 

memberikan perlindungan nasabah agar nasabah selalu merasa 

aman dan nyaman dalam menggunakan fasilitas internet 

banking. Aspek perlindungan nasabah berupa kerahasiaan data 

nasabah yang disediakan bank menerapkan konsep bahwa 

bank akan selalu menjaga dan menghargai privasi atas 
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informasi personal nasabah. Aspek perlindungan nasabah 

berupa fasilitas yang disediakan bank menerapkan konsep 

bahwa bank akan selalu memberikan pelayanan yang andal, 

berkualitas, dan menjamin bahwa operasional internet banking 

yang digunakan itu aman. Sehingga dapat meminimalisir 

bahkan mencegah terjadinya cyber crime dalam penggunaan 

internet banking. Oleh karena itu semakin percaya nasabah 

akan sistem keamanan dari layanan internet banking terhadap 

terjadinya cyber crime akan membuat semakin seringnya 

nasabah dalam menggunakan fasilitas ini. 

Aspek perlindungan nasabah yang disediakan bank 

menerapkan konsep bahwa bank akan memberikan panduan 

atau simulasi penggunaan serta pelatihan menggunakan fungsi 

dan fitur layanan kepada para nasabah baru pengguna internet 

banking khususnya. Dengan adanya aspek ini nasabah tidak 

perlu khawatir apabila tidak bisa menggunakan fasilitas 

internet banking ini dengan baik.Karena dengan layanan ini 

nasabah mendapatkan informasi penggunaan internet banking 

yang baik dan benar sesuai dengan prosedur yang ada. 

Simulasi penggunaan fitur atau fungsi ini disediakan dalam 

aplikasi maupun website bank penyedia internet banking. 

Dengan adanya perlindungan ini diharapkan dapat 

meminimalisir dan mencegah terjadinya cyber crime. Oleh 
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karena itu semakin percaya nasabah akan sistem keamanan 

dari layanan internet banking terhadap terjadinya cyber crime 

akan membuat semakin seringnya nasabah dalam 

menggunakan fasilitas ini. 

Hasil penelitian ini mendukung jurnal yang dikeluarkan 

oleh Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan Bank 

Indonesia yaitu pengamanan data transaksi maupun data 

nasabah merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

internet banking.Keselamatan dan keamanan data transaksi 

dari segala gangguan sadapan maupun pencurian dari pihak 

manapun harus dilindungi.Begitu halnya dengan data dan 

informasi nasabah bank pemakai jasa internet banking juga 

harus mendapatkan perlindungan. Perlindungan data transaksi 

dan nasabah tersebut akan lebih kuat dan mempunyai kekuatan 

hukum yang pasti apabila diatur dalam bentuk undang-undang 

atau peraturan. Sehingga dengan adanya perlindungan nasabah 

pengguna fasilitas internet banking ini diharapkan mampu 

mencegah terjadinya cyber crime. 

 

4.6.4 Hipotesis 4: Pengaruh kepercayaan terhadap internet 

berpengaruh negatif terhadap risiko pada penggunaan 

internet banking 
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Hipotesis4 dengan pendekatan Amos versi 22 

menghasilkan nilai koefisien pengaruh kepercayaan dengan 

internet terhadap risiko pada penggunaan internet banking 

dengan nilai -0,239 yang mempunyai arah pengaruh negatif. 

Nilai koefisien yang memiliki arah negatif berarti pengaruh 

antara keduanya adalah tidak searah, artinya semakin 

meningkat kepercayaan dengan internet maka akan semakin 

menurunkan risiko terhadap penggunaan internet banking. 

Nilai signifikansi sebesar 0,001 yang telah lebih kecil dari 

batas penerimaan yaitu sebesar 0,05 (5%), menyatakan bahwa 

kepercayaan dengan internet berpengaruh signifikan terhadap 

risiko pada penggunaan internet banking. Hasil analisis 

menunjukkan hipotesis 4 yang menyatakan kepercayaan 

dengan internet berpengaruh negatif terhadap risiko pada 

penggunaan internet banking diterima. Pengaruh yang 

signifikan dan memiliki arah negatif kepercayaan dengan 

internet terhadap risiko pada penggunaan internet banking. 

Hasil penelitian ini mengindikasi bahwa semakin 

banyak nasabah yang memanfaatkan fasilitas internet banking 

dapat memicu terjadinya cyber crime.Mengingat era sekarang 

ini sudah memasuki era digital, sehingga semakin banyak 

orang yang terampil dalam menggunakan teknologi dan tidak 
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sedikit dari mereka yang justru menyalahgunakan teknologi 

tersebut. 

Hal ini menunjukkan bahwa new cyber crime di 

perbankan juga sudah mulai muncul, tidak dengan teknik 

konvensional lagi tetapi dengan menggunakan aplikasi yang 

semakin maju juga, salah satunya melalui internet 

banking.Trend menggunakan transaksi banking yang 

meningkat menimbulkan kejahatan cyber crime bidang ini 

juga meningkat hal ini dipengaruhi oleh meningkatnya 

penggunaan mobile wallet. Orang berbelanja dan melakukan 

pembayaran sudah tidak secara konvensional dengan datang 

ke kantor langsung, namun pembayaran dapat dilakukan 

secara online banking melalui mobile banking, internet 

banking, ATM, maupun toko swalayan yang menyediakan 

fasilitas pembayaran tersebut. 

Semakin besar persepsi risiko semakin besar pula 

kemungkinan keterlibatan pelaku ekonomi dalam penggunaan 

sistem (Engel et al, 1995).Ketika persepsi risiko menjadi 

tinggi, ada motivasi apakah akanmenghindari penggunaan 

atau meminimumkan risko melalui pencarian dan evaluasi 

alternatif prapenggunaan dalam tahap pengambilan keputusan. 

Kondisi ini menghasilkan pengambilan keputusan yang 

kompleks.Nasabah mungkin akan mengevaluasi sistem secara 
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detail. Informasi mengenai internet banking sangat dibutuhkan 

oleh para nasabah.Proses pengambilan keputusan yang 

demikian menggambarkan adanya kebimbangan nasabah 

dengan suatu produk perbankan yaitu internet banking. Karena 

persepsi risikoakan membuat nasabah berpikir ulang mengenai 

penggunaan internet banking tersebut.  

Persepsiakan yang dipikirkan nasabah, akan semakin 

menurun minat bertransaksi menggunakan internet banking. 

Besarnya risiko persepsiakan mempengaruhi minat terhadap 

internet bankingdan sistem terhadap internet banking tersebut 

sehingga ketika memproses transaksi melalui internet 

bankingnasabah sering menganggap bahwa ada Risiko yang 

tinggi walaupun Risiko tersebut sebenarnya rendah 

(Mukherjee dan Nath 2003). Jadi sebelum menggunakan 

sebuah sistem internet banking, nasabah terlebih dahulu 

mempertimbangkan risiko apa yang akan didapat apabila 

menggunakan sistem tersebut. Apabila sistem tersebut dinilai 

memiliki risiko rendah, maka nasabahakan senantiasa secara 

kontinuitas menggunakan sistem tersebut, begitupun 

sebaliknya. Semakin tinggi ketidakpastian yang akan didapat, 

maka akan semakin meningkatkan Risiko Persepsi. Apabila 

Risiko yang dihadapi rendah, maka dapat menarik minat 

nasabah untuk menggunakan internet banking. 
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4.6.5 Hipotesis 5: Pengaruhkepercayaan terhadap internet 

berpengaruh positifterhadap sikap pada penggunaan 

internet banking 

Hipotesis5 dengan pendekatan Amos versi 22 

menghasilkan nilai koefisien pengaruh kepercayaan dengan 

internet terhadap sikap pada penggunaan internet banking 

dengan nilai 0,462 yang mempunyai arah pengaruh positif. 

Nilai koefisien yang memiliki arah positif berarti pengaruh 

antara keduanya adalah searah, artinya semakin meningkat 

kepercayaan dengan internet maka akan semakin 

meningkatkan sikap pada penggunaan internet banking. Nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang telah lebih kecil dari batas 

penerimaan yaitu sebesar 0,05 (5%), menyatakan bahwa 

kepercayaan dengan internet berpengaruh signifikan terhadap 

sikap pada penggunaan internet banking. Hasil analisis 

menunjukkan hipotesis 5 yang menyatakan kepercayaan 

dengan internet berpengaruh positif terhadap sikap pada 

penggunaan internet banking diterima. Pengaruh yang 

signifikan dan memiliki arah positif kepercayaan dengan 

internet terhadap sikap pada penggunaan internet banking. 

Menurut Ainur Rofiq (2007: 30) Kepercayaan 

merupakan sebuah pondasi dari bisnis karena transaksi bisnis 
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antara dua pihak atau lebih akan terjadi apabila masing-masing 

saling mempercayai. Hal senada diungkapkan dalam 

penelitian Lee (2009) bahwa kepercayaan berpengaruh 

terhadap minat selain itu juga diungkapkan bahwa pengguna 

awal cenderung mengandalkan Kepercayaan dalam 

penggunaan suatu teknologi.Signifikasi yaitu berarti individu 

menggunakan informasi dari institusi untuk memahami 

bagaimana mereka seharusnya membentuk Kepercayaan 

tentang teknologi baru yang dikenalkan di dalam organisasi. 

Konsep Kepercayaan ini berarti bahwa nasabah percaya 

terhadap keamanan dan kerahasiaan data.Keamanan berarti 

bahwa penggunaan sistem informasi itu aman, Risiko 

hilangnya data atau informasisangat kecil dan Risiko 

pencurian sangat rendah. Kepercayaan juga dapatdidefinisikan 

sebagai penilaian hubungan seseorang dengan orang lain 

yangakan melakukan transaksi tertentu dalam suatu 

lingkungan yang penuh ketidakpastian.Kepercayaan 

merupakan suatu dasar dalam menjalin suatu hubungan dalam 

kecenderungan nasabah untuk mempercayai akan keandalan 

dari produk bank. Dapat dinyatakan bahwa kepercayaan yaitu 

kepercayaan pihak tertentu terhadap pihak lain dalam 

melakukan hubungan antara kedua belah pihak berdasarkan 

keyakinan bahwa pihak yang dipercayainya tersebut akan 
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memenuhi segala kewajiban sesuai yang diharapkan. Untuk 

menimbulkan rasa Kepercayaan terhadap pihak bank, 

kepercayaan harus dibangun dari awal dan membutuhkan 

proses untuk menimbulkan rasa percaya tersebut.  

Penelitian Reipita Sari (2013) yaitu sistem Kepercayaan 

dan sistem keamanan. Para nasabah lebih cenderung 

meragukan  aspek percaya terhadap bank dan para nasabah 

juga cenderung meragukan aspek keamanan yang ditawarkan 

oleh pihak bank. Kepercayaan memiliki pengaruh yang tinggi 

pada ketertarikan dalam bertransaksi secara online. 

 

4.6.6 Hipotesis 6: Risiko pada internet banking berpengaruh 

positifterhadap sikap pada penggunaan internet banking 

Hipotesis6 dengan pendekatan Amos versi 22 

menghasilkan nilai koefisien pengaruh risiko pada internet 

banking terhadap sikap pada penggunaan internet banking 

dengan nilai -0,370 yang mempunyai arah pengaruh negatif. 

Nilai koefisien yang memiliki arah negatif berarti pengaruh 

antara keduanya adalah tidak searah, artinya semakin tinggi 

risiko pada internet banking maka akan semakin menurunkan 

sikap pada penggunaan internet banking. Nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang telah lebih kecil dari batas penerimaan 

yaitu sebesar 0,05 (5%), menyatakan bahwa risiko pada 



75 

internet banking berpengaruh signifikan terhadap sikap pada 

penggunaan internet banking. Hasil analisis menunjukkan 

hipotesis 6 yang menyatakan risiko pada internet banking 

berpengaruh negatif terhadap sikap pada penggunaan internet 

banking diterima. Pengaruh yang signifikan dan memiliki arah 

negatifrisiko pada internet banking terhadap sikap pada 

penggunaan internet banking. 

Menurut Smadi (2012) Risiko dianggap sebagai 

persepsi pelanggan terhadap adanya ketidakpastian dan juga 

konsekuensi negatif untuk membeli produk atau memakai jasa. 

Sebelum menggunakan suatu teknologi seseorang tentu akan 

mempertimbangkan Risiko dari penggunaan tersebut. Menurut 

Pavlou (2001) Risiko merupakan suatu persepsi tentang 

ketidakpastian dan konsekuensi-konsekuensi tidak diinginkan 

dalam melakukan suatu kegiatan tertentu.Hal senada juga 

diungkapkan dalam penelitan Yaghoubi & Bahmani (2011) 

yang mengambil konteks dalam bidang internet banking 

menunjukkan bahwa Risiko Persepsi akan berpengaruh 

terhadap Minat dalam penggunaan internet banking.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Risiko merupakan suatu rasa 

ketidakpastian tentang Risiko yang akan didapat oleh 

seseorang yang diakibatkan oleh suatu penggunaan produk 
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atau jasa. Nasabahsemakin terdorong untuk mencari tambahan 

informasi ketika dihadapkan pada penggunaan suatu sistem 

dengan Risiko tinggi.Risiko menjadi lebih tinggi salah satunya 

adalah ketika rendahnya ekspektasi diri nasabahdalam 

memandang internet banking. 

Nasabah masih merasa ragu-ragu ketika memutuskan 

untuk menggunakan suatu sistem perbankan sehingga Risiko 

juga semakin tinggi. Besarnya Risiko Perepsian 

mempengaruhi Minat terhadap internet banking sehingga 

ketika memproses transaksi melalui internet banking 

nasabahsering menganggap bahwa ada Risiko yang tinggi 

walaupun Risiko tersebut sebenarnya rendah. 

Nasabahyangmempunyai lebih banyak informasi mengenai 

kelebihan mengenai internet banking akan beranggapan 

Risikonya rendah dan karena itu mereka mempunyai 

Kepercayaan yang lebih dalam transaksinya. Risiko menjadi 

salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh nasabahdalam 

membuat keputusan apakah akan menggunakan internet 

Bankingatau tidak. Semakin tinggi Risiko, maka nasabahakan 

mengurungkan Minatnya untuk menggunakan internet 

banking. 

Pada konteks penggunaan internet banking dapat 

diartikan bahwa penggunaan internet banking dapat 
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meningkatkan kinerja bagi nasabah yang menggunakannya. 

Seseorang akan menggunakan internet banking apabila orang 

tersebut mengetahui bahwa internet banking dapat 

memberikan manfaat dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaannya. Oleh karena itu semakin nasabah merasakan 

manfaat internet banking dalam hal meningkatkan kinerja, 

efektivitas dan manfaat sistem lainnya maka nasabah akan 

semakin sering menggunakan internet banking. Tetapi dibalik 

kemudahan itu muncul suatu jenis kejahatan baru dalam 

perkembangan teknologi yang berbasis internet.Dengan 

diadopsinya inovasi baru berupa internet banking inilah, dapat 

memunculkan adanya jenis kejahatan melalui internet yang 

dikenal dengan istilah cyber crime.Banyaknya hacker yang 

mulai bermunculan di dunia digital seperti ini membuat 

masyarakat pengguna fasilitas internet harus ekstra hati-hati 

dalam melindungi data pribadinya.Ini merupakan salah satu 

tugas penting yang harus dilakukan pihak bank untuk 

memberikan fitur keamanan yang memadai bagi nasabahnya 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkanhasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab terdahulu disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut : 

1. Kecenderungan nasabah untuk percaya berpengaruh positif terhadap 

kepercayaan nasabah pada internet. Hal ini berarti semakin 

meningkat kecenderungan nasabah untuk percaya maka akan 

meningkatkan kepercayaan nasabah pada internet. Hal ini 

membuktikan hipotesis H1 diterima.  

2. Kecenderungan nasabah untuk percaya berpengaruh negatif terhadap 

risiko pada penggunaan internet banking. Hal ini berarti semakin 

meningkat kecenderungan nasabah untuk percaya maka akan 

mengurangi risiko pada penggunaan internet banking. Hal ini 

membuktikan hipotesis H2 diterima. 

3. Keakraban / kedekatan nasabah dengan internet berpengaruh positif 

terhadap kepercayaan nasabah pada internet. Hal ini berarti semakin 

meningkat keakraban / kedekatan nasabah dengan internet maka akan 

meningkatkan kepercayaan nasabah pada internet. Hal ini 

membuktikan hipotesis H3 diterima.  

4. Kepercayaan nasabah terhadap internet berpengaruh negatif terhadap 

risiko pada penggunaan internet banking. Hal ini berarti semakin 

meningkat kepercayaan terhadap internet maka akan mengurangi 
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risiko pada penggunaan internet banking. Hal ini membuktikan 

hipotesis H4 diterima.  

5. Kepercayaan nasabah terhadap internet berpengaruh positif terhadap 

sikap penggunaan internet banking. Hal ini berarti semakin 

meningkat kepercayaan terhadap internet maka akan meningkatkan 

sikap penggunaan internet banking. Hal ini membuktikan hipotesis 

H5 diterima. 

6. Risiko pada internet banking berpengaruh negatif terhadap sikap 

penggunaan internet banking. Hal ini berarti semakin meningkat 

risiko pada internet banking maka akan mengurangi sikap 

penggunaan internet banking. Hal ini membuktikan hipotesis H6 

diterima. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dengan temuan adanya 

pengaruhkecenderungan nasabah untuk percaya, keakraban/kedekatan 

nasabah dengan internet, kepercayaan terhadap internet risiko 

penggunaanterhadap sikap nasabah menggunakan internet banking, 

Kemudiankesimpulan yang telah dijabarkan pada bagian sebelumnya. 

Saran yang bisa diberikan pada penelitian ini adalah: 

a. Bagi Manajemen Bank 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi guna meningkatkan sikap 

nasabah dalampenggunaan internet banking sebagai alternatif 
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transaksi perbankan. Dengan demikian akan dapat memberikan bagi 

manajemen perbankan.  

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah referensi 

perpusakaan bagi mahasiswa yang juga akan melakukan penelitian 

terhadap faktor-faktor yang berpengaruh terhadap sikap nasabah 

terhadap penggunaan internet banking. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

dampak positif  

Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk mencari ruang 

lingkup populasi yang berbeda dan menambahkan metode penelitian 

yang lain, seperti metode wawancara sehingga data yang diperoleh 

lebih akurat. Dengan demikian penelitian lanjutan tersebut dapat 

semakin memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai analisis 

faktor yang berpengaruh terhadap sikap penggunaan internet banking 

pada perbankan di Indonesia. 
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